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SAMBUTAN KEPAILA BAILAT
PELESTARIAN NILAI BUDAYA

Para  pembaca  yang  budiman, pertama-tama kit
memanjatkan puji beserta syukur kepada Allah, atas rahmat dan
kurnia-Nya, buku ini dapat dipublikasikan. Publikasi hasil penelitian
int  merupakan  bagian dari  komitmen BPNB  Aceh dalam
perlindungan, pengembangan, pemanfaatan, serta penyebarluasan
aspek sejarah dan nilai budaya. Oleh karena itu, saya menyambut
bahagia penerbitan buku ini.

Buku ini mengandung berbagai nilai kearifan dan nilai
karakter bangsa sebagai warisan intelektual bangsa yang dihasilkan dari
khazanah intelektual Aceh masa lalu, schingga sangat diperlukan guna
penguatan moral dan etika dalam pembangunan bangsa. Oleh karena
in, BPNB Acch berinisiatf menerbitkan buku ini. Kami melihat,
buku ini tdak hanya penting bagi masyarakat Acch, tetapi penting,
diperlukan, dan menjadi milik seluruh bangsa Indonesia. Mengenal
scjarah dan budaya Acch merupakan bagian dalam usaha mengenal
sejarah dan budaya Nusanrara.

Saya yakin, apabila scdap kita dapat pula menyusun dan
menerbitkan tulisan-rulisan semacam ini maka semakin banyak unsur-
unsur sejarah dan budaya Nusantara yang kini belum diketahui, dapat
diungkapkan dan dikembangkan ke depan. Dengan demikian, kita
lebih kaya akan bahan-bahan yang diperlukan untuk mempelajari dan

mengenal identitas bangsa.



Terbitnya buku ini, selain menambah informasi tentang
sejarah dan budaya Aceh, juga memperkaya khazanah literatur tentang
Aceh. Dengan demikian, diharapkan dapat menjadi masukan, baik
untuk kepentingan penyusunan kebijakan, maupun untuk memperluas
wawasan masyarakat tethadap negara dan bangsanya. Banyak pihak
yang telah membantu sehingga buku ini dapat diterbitkan. Untuk itu,
kami menyampaikan ucapan terima kasih. Kami menyadar pula
bahwa buku ini masih memiliki kekurangan, baik isi maupun
penampilannya. Oleh karena itu, saran dan masukan dari pembaca
kami terima dengan lapang dada untuk perbaikan pada penerbitan

selanjutnya.

Banda Acch, November 2018

Irini Dewi Wanti, S.S., M.SP.
NIP 197105231996012001



KATA PENGANTAR PENULIS

Alhamdulillah, penelitian naskah kuno atau manuskrip
tentang Penguatan Kehidupan Karakter di Aceh (Teks dan Konteks
Naskah Bayan al~-Adab) tclah selesai. Penulisan ini merupakan laporan
dari penclitian tersebut yang dilakukan pada tahun 2018.

Penclidan ini bertujuan menggali nilai-nilai karakter yvang
terkandung  dalam  manuskrp  scbagal sumber  primer  warisan
intelekrual bangsa yang dihasilkan dari kekayaan khazanah intelekrual
Acch masa silam guna penguatan moral dan edka yang scdang
digalakkan pemerintah dalam wadah “revolusi mental”.

Acch, memiliki khazanah berlimpah dari para cendekiawan
(alim ulama dan tokoh intelektual) yang produkdf dalam menulis dan
mewarist keilmuannya dari abad ke-16 sampai abad ke-21 dalam
beragam  ranah  keilmuan.,  Khazanah  terscbut  juga  melipud
perkembangan dunia pendidikan, generasi pemimpin dan masyarakat
vang mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lain, khususnya dalam
tradisi intelektual dan menjadi masyarakat yang berkarakter.

Mengingat pentingnya nilai-nilai karakter dalam kehidupan
masyarakat di Aceh yang terbentuk dari dunia pendidikan rumah,
lembaga pendidikan sckolah agama (dayah), dan masyvarakat vang
humanis, penclidan dilakukan guna mengangkat nilai-nilai terscbut
menjadi bahan bacaan dan pengetahuan masvarakat, terurama generasi
muda dan peserta didik yang menghadapi zaman global.

Terima kasih kepada pimpinan Balai Pelestarian Nilai Budaya
(BPNB) Acch, terutama  Ibu Irini Dewi Wanti, S.S., MLSP. selaku
Kepala BPNB Acch dan para staf serta penclid di BPNB Acch yang
telah memberi berbagai  dukungan  dan membuka  peluang
dilakukannya  penclidan,  khususnya  terhadap  kajian naskah
kuno/manuskrip ini schingga penelitian ini sclesai dengan baik.

Semoga penclian ini bermanfaat dan dapat menambah

pengetahuan dan informasi sebagai salah satu upaya pelestarian nilai



budaya di Aceh dan Indonesia, scrta memperkaya  khazanah
kepustakaan tentang karakter dan budaya bagi para pembaca. Semoga,
saran dan ide yang konstruktif dapat menyempurnakan penclitian |
berikutnya. Semoga penclitian ini bermanfaat.

Banda Acch, November 2018
Penulis
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tradisi penulisan, penyalinan, dan perscbaran naskah-naskah
keagamaan di dunia Melayu-Indonesia memiliki hubung kait dengan
proses Islamisasi yang terjadi.! Secara umum, naskah-naskah tersebut
ditulis untuk kepentingan transmisi pengetahuan keislaman,
penguatan karakter manusia, dan pelestatian kebudayaan di pelbagai
bidang kebudayaan, keagamaan dan kehidupan, sepert dayah, zaniyab,
rangkang, kesultanan (pemerintahan), dan lain-lain.

Di kalangan masyarakat Aceh, tradisi penulisan dan penyalinan
naskah-naskah keagamaan ini dapat dipasokan diamalkan secara
berkelanjutan dan konsisten, sesuai dengan perkembangan Islam. Para
sejarawan scpakat bahwa Islam di wilayah Nusantara berkembang
scjak awalnya dengan corak tasawuf?, naskah-naskah kuno yang
muncul-pun mayoritas memuat pembahasan-pembahasan mengenai
akhlak, ctika, tauhid, keagamaan, dan kearifan lokal (foca/ wisder). Oleh
karena itu, Islam dan kearifan masyarakat dalam konteks

! Uka Tjandrasasmita. Sejarah Nasional Indonesia II1. Depdikbud. Jakarta,
1999.201.

2 Azyumardi Azra. Pergolakan politik Islam dari fundamentalisime,
modernisme hingga post-modernisme. Paramadina: Jakarta, 1996.

Hamka. Pelajaran Agama Islam. Jakarta: Bulan Bintang, 1984.

Hasan Muarif Ambari. Aspek-aspek Arkeologi Indonesia. Jakarta: Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional, 1995.

Denys Lombard; Henri Chambert-Loir; Hasan Muarif Ambary. Panggung
sejarah : persembahan kepada Prof. Dr. Denys Lombard (Cet. 1 ed.), Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 1999.



pembentukan karakter dan moral manusia scjalan dengan
perkembangan Islam yang dapat meresap dengan baik.

Naskah-naskah klasik yang muncul di cra Kesultanan Acch
umumnya berbahasa Arab dan Jawi. Kitab Fiqih, Gramatikal (nabw-
sarf), Tafsir, Hadist, Syair-syair di antaranya sckian banyak contoh
berbahasa Arab. Kitab-kitab para ulama di Jazirah Arab menjadi
bacaan wajib bagi penuntut ilmu dari Acch-Nusantara dan berbahasa
Arab selama di sana. Namun, saat mercka pulang dan tampil di dacrah
masing-masing, salah satu kewajiban mercka menerjemahkan kitab-
kitab berbahasa Arab ke bahasa lokal. Hal terscbut harus dilakukan
untuk menggapai tujuan yang dimaksud.

Manuskrip di Acch tidak scbatas bidang peribadatan dan atau
tata belajar bahasa Arab. Akan rtetapi, scbagian naskah berkaitan
dengan penguatan mental, perilaku dan moral masyarakat. Scbagian
kandungan isi manuskrip tampil utuh mengkaji karakter manusia atau
sebagai naskah utama. Sebagian lainnya menjadi bagian pembclajaran
tentang karakter tersebut. Misalnya, pendidikan karakrer dalam naskah
T4j as-Saldtin, Tanbih al-Ghafilin, Mawd %d al-Badi'ah, dan naskah lainnya
vang sebagian tcksnya mengandung nilai-nilai pendidikan karakeer.

Naskah utama yang di dalamnya mengupas sccara khusus dan
fokus mengkaji pendidikan karakter, di antaranya naskah Bab al-Addib
dan Baydn al-Adab yang khusus membahas tentang karakrer sescorang,
seperti ctika scorang anak kepada orang tua, guru, teman, berperilaku
baik di rumah, kelas dan lingkungan, berpikiran positif dan cnergik.
Manuskrip terscbut memiliki persamaan dan perbedaan  yang
menunjukkan karakter masing-masing.  Apabila ditinjau  dari
kesamaannya mengandung unsur pendidikan dan pengajaran dari sisi
transmisi keilmuan dan pencrjemahan. Dengan kata lain, naskah
berbahasa Arab memiliki terjemahan berbaris dalam bahasa Melayu
(Indonesia), bentuk penctjemahan tersebut dipandang schagai wujud
terlaksananya tradisi belajar mengajar antara santri dan guru.
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Teks Bayin al-Adib satu-satunya teks yang ditemui dan
merupakan koleksi Museum Acch dengan nomor Inv. 07.784 ditulis
dalam bahasa Arab dan tefjemahan berbaris dalam aksara jawi
berbahasa Melayu atau Indonesia. Teks dalam bentuk puisi atau
nazam, terjemahan bebas, tetapi dengan bahasa yang singkat dan
tersusun. Teks berisikan tentang etika dan bersikap kepada guruy,
orang tua, kemudian pembersihan diri dan had, penjelasan silaturahmi,
penjelasan tentang nasehat dan zikir, penjelasan tentang istlah,
larangan-larangan, anjuran saling menerima dalam kebaikan, dan
lainnya.

Ternyata nilai-nilai yang diangkat dalam pendidikan karakter -
yang menjadi perhatian bangsa saat ini- telah lama ditulis dan diajarkan
oleh masyarakat Aceh, sebagaimana yang tersebut dalam teks Bayan a/-
Adab. Naskah tersebut menunjukkan bahwa pendidikan dalam
penguatan karakter di dalam dunia pendidikan ataupun masyarakat
menjadi bagian utama dalam pembentukan generasi yang baik.

Scirama dengan pendidikan adab dan karakter yang telah
diajarkan pada masa kesultanan Acch, menjadi perhatian para alim
ulama untuk memupuk karakter yang baik, sebagaimana karya Syckh
Abdurrauf al-Jawi al-Fansuri kitab Risalah Adab Murid akan Syaikh dan
Risalab Mukbtasarab fi Bayan Synnit al-Syaikh wa al-Murid (Azra, 2005:
254). Baginya, pendidikan bagi scorang murid bukan hanya terkait
intelektual (1Q)) saja, tetapi juga akhlak dan karakternya. Walau Syekh
Abdurrauf al-Fansurti terkenal scbagai guru perdana penycbar tarckat
Syattariyah di Asia Tenggara, tetapi karyanya juga menyentuh
pendidikan karakter yang tdak hanya unruk murid, tetapi juga guru.

Kitab Risalab Adab Murid akan Syaikh karya Syekh Abdurrauf
al-Fansuri jelas menunjukkan pendngnya pendidikan karakter pada
scorang anak, pelajar, murid ataupun scscorang kepada orang yang
lebih tua, terutama ayah ibu dan guru. Keutamaan tersebut juga
disebur dalam dunia pendidikan dan pengajaran, Syekh Abdurrauf al-

3
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Fansuri membahasnya dalam kontcks tarckar vang  scdang
dikembangkannya di Aceh dan Nusanrara. Akan tetapi, kajian dan

perhadannya juga mendalam terhadap pendidikan karakter, sebab

dalam Pendidikan bidang apa pun yang dibutuhkan modal dasar
adalah akhlak dan karakter yang baik.

Selama ini, kajian-kajian yang telah dilakukan terhadap naskah
lebih ditidk fokuskan pada teks-reks ke

agamaan, gramatika bahasa,
dan terbaru tentang kebencanaan. Dalam dunia pendidik

adab dan akhlak dapat disebut minim
kajian berbasis manuskrip. Walaupun

an karakrer,
» apalagi jika dikaitkan dengan
dalam praktiknya, pendidikan
karakter telah diimplementasi dalam  dunia pendidikan - agama
(dayah/pcsantrcn), keseharian masvarakat, dan

pemerintahan,
Namun, sampai saat ini,

belum banyak kajian yang sistemartis untuk
mendapatkan gambaran tentang pendidikan karakrer vang dilakukan
di Acch.

B. Bentuk dan Nama Program

Benruk

program  kegiatan vang dil
filologis dan inter

disipliner ilmuy terhaday
Penguatan Pendidikan Karakter di Accl

akukan melalui kajian

p teks naskah “Bayan al-Addb

g)

C. Rumusan dan Batasan Kajian

Permasalahan vang dibahas dalam penclitian ini berkaitan
dengan reks Bayan al Aduab, vairu pedoman kehidupan karakter di Aceh
fengan rumusan schagai berikut,

' ' / i vane meliputi deskripst isi,
[Kajian filologi tcks Bayan al-AAdab yang mclip . ][;
‘ isis 1si. Kajian fi i menjadi salah saru
ntingan tcks dan analisis isi. Kajian filologi menjadi sala
su : ) tlah sa
| i @il ; 'r-sumbetr  primet
bagian paling penting  dalam kajian sumber-su . ‘ﬂp .
e ‘ ‘ ' ainnya, seperti paleograht
d n didukung beberapa ilmu bantu lainnya, seperti | o
enga {

dan kodikologl.



2. Adaptasi naskah dengan masyarakat atau komunitas pendidikan
keilmuan dalam penguatan pendidikan karakter. Teks-teks dalam
bahasa Arab tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu
dengan aksara Arab-Jawi. Kontekstual tersebut perlu dikaji lebih
jauh untuk melihat penggunaan dan pengaruh teks tersebut di
masyarakat.

Batasan penelitian teks Bayan al-Addb koleksi Museum Negeri
Aceh nomor akruil 07.784 adalah codex nnicus, yaitu teks naskah tunggal
atau teks satu-satunya yang ditemukan sejauh ini. Namun demikian,
teks-teks naskah lainnya yang berkaitan dalam konteks penguatan
kehidupan karakter akan menjadi bahan bacaan sekunder untuk
mendapatkan  kontekstual — pendidikan  karakter Aceh yang
komprehensif dan menyeluruh pada era kesultanan Aceh dan saat ini.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk;

1. Menghadirkan teks yang bersih dari kesalahan dan mudah dibaca.
Dalam rangka mencapai teks yang bersih, perlu dilakukan
langkah-langkah filologi, mulai dari inventarisasi naskah, deskripsi
naskah secara kodikologis, dan penyuntingan teks Bayan al-Adab.
Oleh karcna teks tersebut tunggal (codex wnicns) maka tidak
mungkin dilakukan perbandingan.

2. Dalam mengungkapkan isi kandungannya diuraikan nilai-nilai
pendidikan karakter dalam konten teks Baydn al-Adab, di mana
kandungannya memberikan informasi terhadap konteks naskah
lebih jauh tentang pendidikan dan pengajaran di masyarakat
tempo dulu yang dapat dijadikan pelajaran untuk generasi
sckarang,



Manfaat peneliian ini menambah sumber referensi dan
kontribusi dalam rangka memperkaya khazanah dan bahan bacaan
tentang nilai-nilai karakter yang terdapat di masyarakat.

E. Metode Penelitian

Pada prinsipnya penelitian terhadap naskah Bayan al-Adab
adalah penelitian kepustakaan dan penclitian filologi. Dalam penelidan
filologi yang menjadi objeknya adalah naskah dan tcks (Baried, 1983:
3). Filologi menurut Robson (1988: 9-10) lcbih dari pada sckedar
“kritik teks” Secara ringkas, tugas scorang filolog adalah membuat
teks terbaca atau dimengerti’ yang harus dilakukan melalui penyajian
dan penafsiran teks. Oleh karena itu, scorang filolog dianggap belum
menyelesaikan tugasnya jika dia belum berhasil mengeluarkan sifat
dasar teks itu untuk pembacanya. Caranya adalah dengan mclihat
bahwa sebuah teks akan memiliki signifikansi penuh jika dilihat dar
konteks yang tepat atau ia merupakan bagian dari kescluruhan yang
muncul bersama dengan karya lain yang scjenis.

Menurut A. Teeuw (2003: 205), penclidan filologis
mendasarkan cara kerjanya yang cenderung melihat teks karya sastra
selalu bersifat tidak stabil atau tidak mantap. Kctidakstabilan teks ini
memang akibat langsung dari sejarah proses penyalinan teks it
sendiri. Munculnya perubahan dan penyimpangan dapat terjadi pada
teks yang diturunkan secara lisan dan pada teks yang diturunkan sccara
tulisan dalam bentuk naskah tulisan. Akibatnya, muncul varian bahkan
versi dari satu naskah yang berimplikasi pada penggunaan cara
tertentu dalam melakukan kritk teks.

Sebagaimana diketahui bahwa teks Bayan al-Adab merupakan
teks (naskah) tunggal. Untuk menghasilkan edisi teks Bayan al-Addb
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode filologi, sctiap teks
disunting, diperbaiki, dan dilakukan kritikan dan lainnya diberi catatan



(footnote) sebagaimana mestinya.?> Guna memudahkan penelidan ini
ditempuh beberapa langkah, sebagaimana panduan filologi yang
ditulis oleh Oman?, di antaranya:

Pertama, penyajian data sumber, yaitu inventarisasi dalam
proses penentuan naskah yang dianalisis. Kedwa, deskripsi naskah,
yaitu langkah untuk menyajikan informasi tentang naskah. Kesiga,
penilaian naskah, diawali dengan perbandingan teks-teks yang
serumpun yang ditemukan yang mempunyai kesamaan tema. Keenpat,
suntingan teks, yaitu bertujuan untuk berusaha menjernihkan teks dan
penyimpangan teks autoritatf yang diperkirakan terjadi dalam proses

transmisi atau penyalinan teks dengan tujuan untuk memperoleh teks
bersih dan bebas dari kesalahan.’

Mengingat tcks Bayan al-Adab mecrupakan naskah tunggal,
maka langkah-langkah perbandingan naskah tidak dilakukan, sechingga
langsung ditempuh cara lain, alih aksara. Langkah alih aksara disebut
juga transliterasi atau transkripsi merupakan inti dari filologi. Tujuan
utamanya adalah menghadirkan tcks yang siap baca oleh publik.
Sundngan tcks merupakan cara untuk memperoleh informasi yang
terkandung di dalamnya, baik dari segi kualitas, struktur, maupun
perbaikan-perbaikan atau kritk terhadap teks. Guna mencapai tujuan
itu adalah dengan membctulkan dan memperbaiki segala macam

3Siti Baroroh Baried, Pengantar Teori Filologi. Yogyakarta: Badan
Penelitian dan Publikasi Fakultas (BPPF) Seksi Filologi, Fakultas Sastra
Universitas Gadjah Mada. 1994: 67.

40man Fathurahman dalam bukunya Filologi Indonesia: Teori dan
Metode (Jakarta: Prenadamedia group, 2015), him. 69-97 menjelaskan “tata
tertib” bagaimana penelitian filologi dilakukan, dimulai dengan 1) penentuan
teks, 2) inventarisasi naskah, 3) deskripsi naskah, 4) perbandingan naskah dan
teks, 5) suntingan teks, 6) terjemahan teks, dan 7) analisis isi. Langkah ini tidak
bersifat baku.

$ S.0. Robson, Prinsip-prinsip Filologi Indonesia. Jakarta: RUL,
1994, 24



kesalahan bacaan (corrspt), mengganti bacaan yang tdak sesuai
(emandation), menambah bacaan yang terlewatkan (interpolatio). Segala
keterangan dicantumkan dalam apparatus eriticus.

Dalam penyuntingan tcks yang dilakukan bukan matan teks
dalam bahasa Arab, tetapi yang disunting terjemahan tcks dalam
bahasa Melayu. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan dari
penelitian ini, bukan hanya sebatas tekstual, tetapi pada konteks kajian
yang berkaitan dengan kehidupan karakter masyarakat. IF'okus kajian
selain pada matan teks (teks utama) merupakan salah satu penclitian
yang belum popular di Nusantara, termasuk Acch discbut kajian
parateks. Parateks merupakan salah satu langkah dalam sastra yang
meneliti teks-teks tambahan oleh para penyalin, editor (fahgig) ataupun
penulis sendiri selain dari teks utama, scperti terjemahan berbaris,
kolofon, syarah, perenggan teks, catatan, sinopsis, dan lainnya.

Terakhir, analisis tcks atau naskah, yairu metode pola pikir
yang digunakan dalam perumusan hasil penyuntngan. Penalaran
sintesa-induktif guna mengclaborasi lebih mendalam kandungan tcks
dan konstektual melalui pendckatan sejarah dan interteks, yaitu suatu
teori dalam penelitian sastra yang mencoba memaknai scbuah teks
melaluij teks-teks lain yang muncul sezaman atau scsudahnya. Analisa
tersebut dapat memberi gambaran latar belakang sosio-historis dan
budaya, peranan, dan pengaruh naskah, serta perkembangan
Pendidikan Islam di Aceh, diupayakan tdak keluar dari konteks
Naskah,




BAB IDUA
LANDASAN TIEORI

A. Kerangka Teori

Masing-masing naskah mempunyai latar belakang berbeda-
beda dan baru terungkap sctelah "dibuka", dibaca, dan ditelit.
Naskah-naskah itu sendiri juga tdak jarang mengalami perubahan,
schingga melahirkan wujud teks yang bervarasi. Munculnya varasi
tcks memperlihatkan sifat penurunan teks yang sering kali ddak seda
(terbuka) yang dikaji dalam mulddisipliner ilmu.® Demikian terjadi
pada teks-tcks berbahasa Jawi (Melayu) dan terkhusus pada naskah
keagamaan, pendidikan/pengajaran, dan tata bahasa. Naskah vang
berada dalam bidang tersebur akan selalu terjadi “editing” (perubahan)
dari tcks utamanya, baik dilakukan yang berkaitan dengan teks urama
maupun tidak.

Sesuai dengan orientasi di atas, penelitian ini menggunakan dua
pendekatan yang mengurai kehidupan karakter masyarakat di Aceh,
yakni; pertama pendekatan filologi dan ilmu pernaskahan. Pendekatan
filologi merupakan salah satu upaya memahami teks naskah dan
kandungannya dengan melihat wujud fisik (kodikologi) dan parateks.”
Kajian ini  memanfaatkan tcori  paratcks  scbagaimana  yang

dikembangkan oleh Gerard Genette® yang masih terkait dengan kajian

®Robson, S.0. Prinsip-prinsip Filologi Indonesia. Jakarta: RUL, 1994

7 Siti Baroroh Baried, dkk. Pengantar Teori Filologi, Yogyakarta:
Badan Penelitian dan Publikasi Fakultas (BPPF) Seksi Filologi, Fakultas
Sastra Universitas Gadjah Mada. 1994.

8 Gerard Genette, Paratext. 1997. Ia lahir tahun 1930 adalah seorang
kritikus sastra asal Perancis, yang lebih khususnya terkait kajian strukturalisme
yang mencetuskan teori narasi (naratologi) dalam kajian kritik sastra
strukturalisme.



naratologi, mendefinisikan paratcks scbagai hal-hal vang diterbitkan
untuk menyertai matan teks (teks utama).

Dalam buku modern, paratcks adalah perangkat liminial dan
konvensi, baik di dalam maupun di luar buku yvang membentuk bagian
antara buku, penulis, penerbit, dan pembaca; judul, kata pengantar,
prasasti, dan kover penerbit yang merupakan bagian dari buku dan

bagian masyarakat.

Kaitan parateks dengan filologi dan  kodikologi  bahwa
terkadang informasi tentang teks tersebut berada bukan pada bagian
teks utama. Hal itu dapat diketahui siapa vang menulis naskah
tersebut, penyalin naskah tersebut, cditor ataupun pen/abqiq naskah
tersebur, rerbitan manuskrip buku rerscbut, kapan, dan di mana
naskah rersebur ditulis dan sclesai ditulis, kertas apa yang dipakai jika
ada catatannya, dan scgala scsuatu yang mungkin tidak diperoleh

dalam isi tcks utamanya.

Obijck kajian filologi adalah tcks, sedangkan sasaran kerjanya
berupa naskah/manuskrip. Dalam hal ini manuskrip merupakan
istilah yang digunakan untuk menggambarkan peninggalan rulisan
masa lampau, dan tcks merupakan kandungan yang tersimpan dalam

suatu manuskrip.

Kedna, pendckatan ilmu  sosio-historis - yang menckankan
pengkajian melalui perspektif sejarah dan sosial-kcagamaan. Penclitian
ini mengkolaborasi kedua pendekatan terscbut dengan ilmu-ilmu vang
relevan sesuai konteks kajian mulddispliner ilmu. Sctidaknya, terdapat
beberapa pendekatan pendidikan nilai karakter yang dapat dijabarkan
lebih jauh olch masyarakat dan kelembagaan pendidikan dalam rangka
mengembangkan  nilai karakter dan budaya, seperti pendekatan
Pcrkcmbangan kognidf; pendckatan analisis dan klarifikasi nilai; serta
Pendekatan pembelajaran berbuat. Pendekatan ini mendorong setiap
individu untuk berpikir aktif tentang masalah-masalah moral dan
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karakter dalam membuat keputusan-keputusan. Perkembangan
karakter menurut pendekatan ini dilihat scbagai perkembangan tngkat
berpikir dalam membuat pertimbangan moral, dari suatu tingkat lebih
rendah menuju ke suatu tngkat yang lebih tinggi.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian adalah unsur penelitan
yang terkait dengan variabel yang terdapat dalam judul peneliian atau
yang tercakup dalam paradigma pencliian sesuai dengan hasil
perumusan masalah. Untuk dapat diobservasi atau diukur maka suatu
konsep harus didefinisikan sccara operasional. Definisi operasional ini
dimaksudkan untuk memberikan rujukan-rujukan empiris apa saja
yang dapat ditemukan di lapangan untuk menggambarkan secara tepat
konsep yang dimaksud, sehingga konsep tersebut dapat diamati dan
diukur.

Dalam hal ini, manuskrip atau tulisan tangan adalah salah satu
bentuk tinggalan budaya yang menyimpan kekayaan intclekrual masa
lalu. Melalui naskah dapat diketahui untuk apa dan bagaimana sebuah
naskah ditulis, misalnya, untuk menjelaskan persoalan dan peristiwa
yang dialami olch suatu masyarakat pada suatu masa. Perekaman
peristiwa masa lampau oleh naskah, pada waktu yang sama juga
merckam latar yang menyertai lahimya naskah. Oleh karena itu,
penclitan ini tdak semata melalui pendekatan filologis, tetapi juga
ilmu terkait lainnya, seperti kodikologi dan paleografi ataupun ilmu
bantu di antaranya pendckatan paratcks, antropologi, dan secjarah.
Untuk memudahkan penelidan ini ditempuh beberapa langkah
teoretik, di antaranya:

Pertama, penyajian data sumber, yaitu inventarisasi dalam
proses penentuan naskah yang dianalisis. Penclii  melakukan
pelacakan naskah di berbagai sumber yang kuat dugaan menyimpan
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manuskrip kuno (naskah), terutama di muscum ncgeri dan daerah,
lembaga yayasan, kolcktor atau masyarakat awam.

Kedua, deskripsi naskah, yaitu langkah untuk menyajikan
informasi tentang naskah. Untuk kegiatan deskripsi naskah, penclid
memulai dengan membuat form yang memuat clemen-clemen yang
diteliti, baik sccara filologis, kodikologis ataupun palcografi dan
diuraikan dalam deskripsi naskah, sepertd kode/nomor, tahun salinan,
kondisi fisik, jumlah halaman, watermark, khat, aksara, warna tinta,

dan sebagainya.

Ketiga, perbandingan naskah diawali dengan pengelompokan
naskah-naskah yang ditemukan yang mempunyai kesamaan iUC'iUF
pengarang, dan isi naskah. Dalam mclakukan perbandingan ini,
biasanya ada tahap pertimbangan (recentio), pengguguran (f/i/’/i””{io),
dan perbandingan teks guna memberikan gambaran beberapa bagtan

naskah yang ditentukan.

Keempat, suntingan tcks bertujuan  untuk berusaha

menjernihkan teks dari  penyimpangan teks autoritatif yang
diperkirakan terjadi dalam proses transmisi atau penyalinan tcks,
dengan tujuan untuk memperoleh tcks bersih dalam keadaan atau
bentuk yang paling dekat dengan aslinya (awtograph) dengan
mengadakan perbaikan-perbaikan apabila ada hal-hal yang dianggap
menganggu pemahaman teks apabila dibiarkan sebagaimana adanya.

Terakhir, analisis, yaitu metode pola pikir yang digunakan
dalam perumusan hasil penyuntingan. Penalaran sintesa-induktif guna
mengelaborasi lebih mendalam kandungan tcks dan konstcktual
melalui pendekatan intertekstual, yaitu suatu teori dalam penelitian
sastra yang mencoba memaknai sebuah tcks melalui teks-teks lain yang
muncul sezaman atau sebelumnya, analisis terscbut dapat memberi
gambaran latar belakang sosio-historis dan budaya, pemikiran
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pengarang, peranan, dan pengaruh tokoh, serta perkembangan Islam
di Aceh, diupayakan tidak keluar dari konteks naskah.

Selain itu, penelitan ini juga tdak mengabaikan kritdk sumber
sejarah, yaitu upaya untuk mendapatkan otentisitas dan kredibilitas
sumber. Adapun caranya, yaitu dengan melakukan kritik teks (/ahgiq).
Kritik adalah kerja intelektual dan rasional yang mengikuti metodologi
scjarah guna mendapat objekdvitas suatu kejadian.

C. Tinjauan Pustaka

Kajian-kajian terhadap naskah karakter dan adab belum
banyak dilakukan, terlebih dalam manuskrip yang memiliki dwi-bahasa
atau terjemahan berbaris seperti yang ditunjukkan oleh naskah Baydns/
Addb. Scjauh yang diketahui, naskah-naskah adab dan karakter
berbasis manuskrip masih sangat sedikit. Alasan yang dapat
dikemukakan bisa jadi discbabkan sumber-sumber informasi awal
yang kebanyakan berupa manuskrip, dari scgi jumlah naskah karakter
tudak scbanyak naskah tasawuf dan tata bahasa, di samping persoalan
kajian karakter penckanannya lebih pada praktisi daripada teori dan
konsep.

Sulit unruk memberikan deskripsi kajian-kajian manuskrip
dalam bidang adab di Aceh dan Indonesia. Kalau pun ada, kebanyakan
berbicara dalam konteks pendidikan, bukan pada persoalan aplikatdf
di masyarakat. Hal ini disebabkan oleh karena kebutuhan langsung
sccara riil problem yang dihadapi di tengah masyarakat. Padahal
kajian-kajian karakter berbasis naskah terdahulu sangat pentng untuk
menemukan gap antara periode dulu dengan masa kini.

Beberapa  kajian  karakter  berbasis  manuskrip pernah
dilakukan, di antaranya kajian Zeni Mufida “Nilai Pendidikan Karakter
dalam Kitab Ta'imul Muta'allim dan Ayyubal Walad serta Relevansinya
Terhadap Pendidikan Agama Islam” (Skripsi UIN Sunan Kalijaga,
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ig:&;];;‘::; mvcn}'jrrllphulk'an |mh\\':1' p‘cndidik;m njncmpnknn pros'es
Secara imlot vang bertujuan 'n]cnplshl\'n»n manusia vang potensial
intelektual semata melalui sransfer of &nowledge yang kental, tetapi
:rOSCS terscbut bermuara pada upaya pembentukan watak. Pada
cnyataannya pendidikan  hanya menjadikan para pescrea didik
ahuan tanpa diimbangi dengan
Penclitian tersebut menunjukkan
g dalam kitab antara

menjadi manusia yang berpenget
akhlak dan kepribadian yang baik.

b:'lhwa @ai pendidikan karakter vang terkandun
lain keimanan, disiplin, kerja keras, demokratis,

bers 3 g )
ahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, anggung
levansi

s. mandiri, dan peduli sosial. Re
pendidikan Agama Islam sangat
tode vang digunakan

rasa ingin tahu,

]a.Wab, jujur, toleransi, kerja kera
nilai pendidikan karakter dengan
rclevan, baik tujuan dan materi, ma
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

upun mec

uga pernah

Bahasan dengan basis manuskrip yang sama i
«“Relevansi

dilakukan olch M. Zamhari dan Ulfa Masamah dalam
Metode Pembentukan Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta'lw al-
Muta'allim Terhadap Dunia Pendidikan Modern™ yang menycbutkan
bahwa pendidikan karakter dalam kitab Ta'lim al-Muta wlim olch
Burhanuddin al-Zarnuji adalah internalisasi nilai-nilai adab (kamktcr)

ke dalam pribadi pelajar. Internalisasi ini proses
konsep  ketmanan. Untuk

adab, pcndidiknn Islam

merupakan

pembangunan jiwa yang bcrasaskan
membentuk shalib yang berkarakter dan ber

harus mengarahkan target pendidikan pada pembangunan individu
a, baik kedudukan di hadapan

ndiri. Kitab Ta'lm al-
dalam pcmbcntukan
mdc //qtl'ﬂ/—

yang memahami tentang kedudukanny
Tuhan dan masyarakat, maupun dirinya sc¢
Muta’allim merumuskan tiga mctode p'cnting
kar'flktcr yang mencakup adab lahir dan batin, meliputi me

nasihab (pemberian naschat) dan kasih sayang; metode Mudgakarab,
Munadharab, dan Mutharahah, Mctode pcmbcnrukan mental ji\\"z.l.
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Kajian lainnya terkait pendidikan karakter berbasis
manuskrip pernah dilakuakn oleh Venny Indria Ekowat, dkk? dengan
menggunakan metode penelidan filologi, karena sumber data
merupakan manuskrip Jawa. Metode kualitatif digunakan untuk
menjelaskan representasi simbol yang digunakan dalam iluminasi
naskah-naskah jawa. Sumber data penelitian ialah iluminasi (Wedana
Renggan) yang terdapat dalam naskah Babad Pecinna koleksi Museum
Sonobudoyo Yogyakarta. Hasil penelidian menunjukkan bahwa
Rerenggan yang tergambar dalam teks antara lain mulai dari kuncup
bunga dan bunga yang sedang mekar yang menunjukkan sebagai
penggambaran pola kehidupan. Rerenggan bunga yang sedang mekar
jika dikaitkan dengan isi tcks mclambangkan adanya keindahan dalam
cerita terscbut seperti watak baik seorang pemimpin sebagai cerminan
pendidikan karakter. Pendidikan karakter yang terkandung di dalam
iluminasi naskah Babad Pecinna adalah kesucian hatd seorang
pemimpin; kerendahan hati; karakter berani; karakter kepemimpinan
berwibawa, disegani oleh rakyat, dan religius (beriman kepada Tuhan).

9Venny Indria Ekowati, Sri Hertanti Wulan, Aran Handoko, dan Nur
Hanifah Insani “Pendidikan Karakter dalam Iluminasi Naskah Babad
Pecinna,” Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 22, No. 1, April 2017: 32-44,
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BAB TIGA
TELAAH NASKAIH

Salah satu langkah dalam melakukan penclitian berbasis
manuskrip (naskah kuno) adalah inventarisasi dan deskripsi naskah.
Kedua langkah terscbut merupakan awal dalam penentuan sumber
primer yang dikaji. Langkah tersebut menjadi bagian penting sebelum
dilakukan pemilihan  tcks  dan  alih  aksara  dilakukan  sebagai

pertanggungjawaban dalam pemilihan  tersebut. Dalam beberapa
kasus, langkah ini dapat menentukan pilihan naskah vang dikaji dan
dialihaksara, terutama pada naskah jamak (wniti naskab). lLangkah i
pula yang menjadi landasan kenapa teks itu dipilih dan dideskripsi dari
sisi u’mur secara filologis dan kodikologis, kondisi naskah, dan hal-hal
luar teks. Oleh karenanya, langkah rersebut menjadi

vang berkenaan di .
bahkan perkembangan perjalanan

bagian dalam penclitian naskah,
naskah hingga berada di tangan masyarakat saat int.

A. Inventarisasi Naskah

angkah awal dalam penclitian filologi adalah inventarisasi
naskah. Langkah ini dilakukan untuk mendapatkan informasi seberapa
banyak naskah dengan judul yang sama, yaitu tcks Bayan al-Adab
(Bayanul Adab). Bayanu! Adab dimaknai interpretasi adab, etika/mental.
Inventarisasi  dilakukan dengan cara menclusuri katalog-katalog
naskah yang ada di Acch. Sejauh ini terdapar tiga lembaga yang telah
memiliki katalog naskah di Acch, vaitu katalog naskah Muscum
Acch,!” katalog naskah Yayasan dan Muscum Pendidikan  Ali

10 Tim Museum Aceh. 2008-2010. Katalog Naskah Museum Aceh Jilid
/-3. Banda Aceh: Museum Aceh
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Hasjmy,!! dan katalog naskah Zawiyah Tanoh Abee,!? sedangkan
beberapa koleksi lainnya belum memiliki katalog.

Walaupun demikian, para kolektor naskah yang memiliki
kolcksi manuskrip di Banda Acch, Aceh Besar, dan sekitarnya di Aceh
terap ditelusuri dan diinventaris. Inventarisasi tanpa katalog dapat
dilakukan dengan mengunjungi langsung pemilik dan memilih
beberapa teks yang memiliki tema yang sama tentang adab, etka
ataupun karakter yang berkaitan dengan pendidikan ataupun edukasi.
Dengan  langkah demikian dapat diperoleh informasi tentang
keberadaan naskah yang dicari.

Hasil inventarisasi yang dilakukan bahwa naskah yang
betjudul Baydnu! Adib adalah teks/naskah runggal (codex unicus). Sejauh
ini belum ditemukan teks lain yang sama. Naskah Bayanu/ Adab
diperoleh dari koleksi Museum Aceh dengan nomor Inv. 07.784.
Naskah ini Multi Text Manuseript (MTM), yaitu terdiri atas beberapa
teks. Dalam kajian filologi, teks tunggal tidak diperlukan
perbandingan naskah/teks. Langkah tersebut akan gugur sendirinya
jika berhadapan dengan naskah tunggal. Selanjutnya dilakukan langkah
deskripsi dan transkripsi.

B. Deskripsi Naskah

Secara fisik naskah ini sudah direstorasi oleh pihak Museum
Aceh atas kerja sama Pemerintah Aceh dengan Pemerintah Jepang

"' Oman Fathurrahman, dkk. 2007. Katalog Naskah Ali Hasjmy Aceh.
Jakarta: Manassa
12 Oman Fathurahman, dkk, 2010. Katalog Naskah Dayah Tanoh Abee
Aceh Besar. Jakarta: Komunitas Bambu, bekerjasama dengan C-DATS, PPIM
UIN Jakarta, Manassa, PKPM Aceh dan Museum Propinsi Nanggroe
Aceh Darussalam
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dalam program restorasi pascarchab-rekon gempa dan rsunami Aceh
tahun 2004.

Sampul halaman naskah berwarna coklar gelap terbuat dad
sampul karton tebal yang sudah terkelupas bagian atasnya, scdangkan
dalamnya langsung dilem dengan lembar halaman pertama naskah.
Penambahan sampul terscbut dilakukan olch para kolckror atau
pengolcksi yang memperbaiki naskah, scbab sampul naskah ddak
tejilid. Beberapa bagian sampul, terutama bagian aras, rengah, dan
bagian ujung bawah kiri sudah ditabal dengan kertas nashi Jepang

dalam program restorasi.

Ukuran naskah 23 x 16.5 cm, scdangkan ukuran teks

bervariasi, tetapi umumnya 17 x 13 cm. Media (kertas) naskah berasal

dari Eropa vang memiliki watermark (cap air) bergambar Bulan Sabit
Bersusun Tiga yang diterbitkan antara tahun 1823-1824 M43 Cap air
dengan gambar demikian banyak diperoleh di Aceh, scbab gambar

tersebut lebih mendckati dengan gambar Islami.

Lembaran-lembaran naskah banyak dimakan rayap, dalam

bahasa Acch dikenal pité (silverfish). Scbagian besar bolong di delapan
halaman pertama naskah dan sepuluh halaman terakhir naskah. Kedua
bagian terscbut rusak dimakan rayap pada bagian tengah vang
menghilangkan bagian dari tcks. Demikian juga pada bagian tengah
naskah terdapat beberapa halaman bolong akibat dimakan rayap.

Teks naskah ditulis dalam aksara Arab dan aksara Jawi. Gaya
tulisan dengan khat naskhi berwarna hitam, dan rubrikasi bernwarna
merah, baik tulisan tcks matan maupun terjemahan berbaris. Baris
setiap teks minimal 5 baris dan maksimal 11 baris. Jumlah baris
terscbut tidak termasuk baris terjemahan pada syair/nazam tcks yang

13 Edward Heawood, 2003. Watermarks. Mainly of the 17" and 18™.
Holland. The Paper Publication Society, 1986:139. No. 830
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Hasjmy,!! dan katalog naskah Zawiyah Tanoh Abee,!? sedangkan
beberapa kolceksi lainnya belum memiliki katalog.

Walaupun demikian, para kolektor naskah yang memiliki
kolcksi manuskrip di Banda Acch, Acch Besar, dan sekitarnya di Aceh
tetap ditelusuri dan diinventaris. Inventarisasi tanpa katalog dapat
dilakukan dengan mengunjungi langsung pemilik dan memilih
beberapa teks yang memiliki tema yang sama tentang adab, etika
ataupun karakter yang berkaitan dengan pendidikan ataupun edukasi.
Dengan  langkah demikian dapat diperoleh informasi tentang
keberadaan naskah yang dicari.

Hasil inventarisasi yang dilakukan bahwa naskah yang
berjudul Bayanu/ Adab adalah teks/naskah tunggal (codex unicus). Sejauh
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dalam program restorasi pascarchab-rekon gempa dan rsunami Aceh
tahun 2004.

Sampul halaman naskah berwarna coklat gelap terbuat dari
sampul karton tebal yang sudah terkelupas bagian atasnya, scdangkan
dalamnya langsung dilem dengan lembar halaman pertama naskah.
Penambahan sampul terscbut dilakukan olch para kolcktor atau
pengoleksi yang memperbaiki naskah, scbab sampul naskah tidak
terjilid. Beberapa bagian sampul, terurama bagian aras, rengah, dan
bagian ujung bawah kiri sudah ditabal dengan kertas washi Jepang

dalam program restorast.

Ukuran naskah 23 x 16.5 cm, scdangkan ukuran tcks
bervariasi, tetapi umumnya 17 x 13 cm. Media (kertas) naskah berasal
dari Eropa yang memiliki natermark (cap air) bergambar Bulan Sab.it
Bersusun Tiga yang diterbitkan antara tahun 1823-182+4 ML13 Cap air
dengan gambar demikian banyak diperolch di Acch, scbab gambar

tersebut lebih mendckati dengan gambar Islami.

Lembaran-lembaran naskah banyak dimakan rayap, dalam
bahasa Acch dikenal pité (silverfish). Scbagian besar bolong di dclapan
halaman pertama naskah dan sepuluh halaman terakhir naskah. Kedua
bagian terscbut rusak dimakan rayap pada bagian tengah  yang
menghilangkan bagian dari tcks. Demikian juga pada bagian tengah
naskah terdapat beberapa halaman bolong akibat dimakan rayap.

Teks naskah ditulis dalam aksara Arab dan aksara Jawl. Gaya
tulisan dengan khat #askhi berwarna hitam, dan rubrikasi berwarna
merah, baik tulisan tcks matan maupun terjemahan berbaris. Baris
setiap teks minimal 5 baris dan maksimal 11 baris. Jumlah baris
tersebut tidak termasuk baris terjemahan pada syair/nazam tcks yang

13 Edward Heawood, 2003. Watermarks. Mainly of the 17" and 18,
Holland. The Paper Publication Society, 1986:139. No. 880
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ditulis dalam posisi miring. Pada beberapa halaman terdapat tulisan
syarah (keterangan) dan hasyiyab (catatan) yang tidak teratur di sekitar
matan teks, misalnya pada halaman 5, 6, 7, 18, 35, 55, dan sebagainya.
Sementara alihan kata hanya ada pada beberapa halaman.

Secara umum naskah MTM ini dapat dikategorikan sebagai
naskah “pendidikan karakter”, karena di dalamnya membahas seputar
etika dan karakter antara guru dan murid, mendidik moral,
membentuk kepribadian yang mulia. Oleh karena itu, walaupun
naskah ini berbeda-beda judulnya, tetapi tetap masih membahas
tentang adab dan edka.

Naskah dapat diperoleh di koleksi Museum Aceh dengan
nomor Inv. 07.784, merupakan MTM yang terdiri atas beberapa teks,
di antaranya:

1. 1v-4r : Teks Addb al-Muta'allim dalam bentuk syair Arab
dengan tetjemahan berbaris dalam bahasa Melayu
berisikan tentang nasihat kepada para penuntut
ilmu.

2. 4r-6v : Teks Syair/Nazam dalam bahasa Arab dari Imam
Syafi’i tentang nasihat kepada para murid yang
hendak menuntut ilmu.

3. 7r-11r  : Teks tentang beberapa nasihat kepada orang yang
menuntut ilmu dan tidak, syair orang hafiz, tentang
ta’at dan ibadah.

4. 14v-47r :Teks “Hidayah untuk Pencari Kebaikan di Akhirat”
dalam bentuk syair berbahasa Arab yang terdiri
atas beberapa bab: ilmu, taubat, dunia, menahan
serakah dan tamak, takwa, kecukupan, zuhud, zikir
kepada Allah, persahabatan, mwujabadah, tawaduk
dan takabur, membantu mukmin, sedekah dan
bertamu, kasih sayang, cinta kemegahan, dan
nasihat.
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5. 48v-r : Teks tentang niat scbelum dan sesudah aktivitas

disertai beberapa simbol sufistk.
: Teks tentang nasihat salat dimulai dari filosofi salat,

rukun, syarat dan beberapa nasihat tentang salat.

7. 50v-52r : Tcks tentang istighfar dan doa dalam bahasa Arab
crjemahan berbaris dalam bahasa

0. 49v-r

vang memiliki t

Meclayu.
. Tcks Hadist Arbai’in berisikan  tentang Hadist

8. 54v-63r
Rasulullah scbanyak 40 hadis rentang etika,
nasihat, tasawuf, tauhid, dan dasar-dasar Islam.
Selesai disalin hari Senin bulan Z.ulhijjah.
9.  66v-73t : Tcks Bayan al-Adab mengungkapkan  tentang
Tcks ini

deskripsi  adab, cdka atau karakeer.
am penclitian ini.

an Hadits Lubdb. Teks
ambung dengan

menjadi kajian dal
10. 77v-77c : Tcks Syair Mabyiddin d
pertama tidak lengkap dan bers
teks kedua.

11. 78v-83v : Tecks Syair/Naza
asal Persia Syckh Umar Suhrawardi
Mclayu vang membahas

m berbahasa Arab dari ulama sufi
14 disertai

tefjemahan  bahasa
tentang ilmu dan adab.
da tulisan terdapat di halaman

kosong terscbut terjadi
cnyalin tcks

Halaman kosong atau tidak 2
13v-r, 52r, 53v-t, 65r, 751, 76v. Halaman
diasumsikan karena berbeda bahasan, schingga scorang p

memberi jarak antara bahasannya.

1Syekh Syihabuddin Abu Hafas Umar Suhrawardi (1145-1234 H)
adalah seorang Sufi dan keponakan Abu al-Najib Suhrawardi. Dia memperluas
tatanan Sufi dari Suhrawardiyyah yang telah diciptakan oleh pamannya Abu
al-Najib Suhrawardi, dan adalah orang yang bertanggung jawab untuk
mengembangkan pemahamannya secara resmi. Suhrawardi adalah penulis
Awarif al-Maarif, yang diakui sebagai karya agung dalam bidang Tasawuf.
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Pada bagian awal teks Bayanu/ Adab dimulai dengan kalimat
Bismiillabirrabmanirrabin di tengah halaman:

=
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Bagian akhir teks di halaman 73r ditutup dengan kolofon

vang menycbutkan judul teks, tanpa penanggalan ataupun keterangan
penyalin dan lainnya.
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Teks penutup “Tammat al-kitab al-musamma Bayan al-Adab”, tetapi tdak

diketahui tentang penulis ataupun penyalin teks tersebut.

Sebagaimana terlihat pada dua gambar di atas, matan teks
dalam bahasa Arab ditulis lebih besar daripada terjemahan berbaris
berbahasa Melayu. Terjemahan matan teks bahasa Arab dilakukan per-
baris, schingga lebih mudah dipahami jika terdapat beberapa kata
dalam bahasa Arab yang salah atau keliru.




C. Struktur Naskah dan Isi

Teks dalam bahasa Arab (matan teks) ditulis dalam bentuk

S S = - a5 . = % 3 .
vair yang ditulis perbaris dan diberikan tanda pemisah antara satu bait

dengan bait lainnya dengan tanda di setiap baris, Dalam karakter
penulisan teks di Acch, penambahan ikon. kode, tanda-tanda lain
untuk menarik pembaca terjadi pada abad ke-19 M. Pemberian baras
ataupun tanda khusus dart scorang penyalin yang ingin rampil khusus
dan berbeda dengan penyalin lainnya. Dengan adanya randa tersebut,

scorang penyalin akan mudah menandakan atau mengetahui karya
tulisnya.

Naskah dimulai dengan kata basmallah, kemudian pujian
kepada Allah, salawat dan salam kepada Nabi Muhammad, para

sahabat Nabi, kemudian takzim (pcnghurmﬂran) kepada orang tua,
guru, dan para ulama.

Selanjutnya pembahasan tcks dibagi ke dalam beberapa
bagian bab:
Pertama; adab/etika guru (syckh), orang tua, dan ana,
Kedua; etika kepada orang tua dan sclain mereka,
Ketiga; etika kepada para ulama, gury, dan pengajar,
K_CL'mpat; penjelasan tentang introspeksi diri dan hati,
Keempat; penjelasan tentang norma berada di tempat umum,
KCC‘mpat; penjelasan tentang metafora,
Kelima, penjelasan tentang nasihat dan himbauan,
Keen‘am; penjelasan tentang upaya memiliki kelebihan,
Ketujuh; penjelasan terkait hal-hal yang harus dihindari atau dijauhi,
Kedelapan; etika membalas kebaikan dengan kebaikan, dan
Penutup terkait doa dan usaha dan lain-lain.
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BAB EMIPAT
SUNTINGAN TEKS

A. Pertanggung jawaban Edisi

Transkripsi (alih aksara) dari aksara Arab-Jawi ke aksara Latn
berrujuan untuk memudahkan bacaan bagi kalangan umum. Pengalih
aksara harus bersifat objekdf, jujur, dan konsentrasi penuh untuk
menilai teks sedap variannya di sedap versi naskah tersebut, sehingga
dapat dipertanggungjawabkan. Kegiatan kritik teks bertujuan untuk
menghasilkan  teks  yang  sedekat-dekatnya dengan  teks  aslinya
(constitutio textns), yaicu memurnikan teks dari kesalahan, memberikan

cvaluasi  terhadap teks, meneclid, dan menempatkan  teks pada
tempatnya yang tepat.!>

Penulis mengambil alternadf untuk melakukan perbaikan dan
penyempurnaan sepanjang tidak menghilangkan pemahaman konteks
tcks naskah tersebut. Kegiatan transliterasi dan transkripsi ini meliputi
pemberian  tanda-tanda  sesuai standar dalam  bahasa Indonesia
(pungtuasi, koma, titik koma, tanda hubung, paragraf, dan scbagainya).

Berikut ini beberapa prinsip yang dijadikan landasan dalam proses
penyuntingan:

a.  Susunan teks diusahakan mendckat aslinya,

b.  Pembagian rransliterasi yang dibuat berdasarkan baris teks dalam
naskah,

c. Penomoran halaman diberikan di samping kiri,

15 Siti Baroroh Baried, dkk, Pengantar Teori Filologi, (Yogyakarta:
Badan Penelitian dan Publikasi Fakultas (BPPF) Universitas Gadjah Mada,
1994), him. 61.
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tetapi ditulis berbeda dalam ek Lllscragnmknn
5 r 3 a [et: s . an
il iy , i keterangan di aparat kritik,
- 1: va dengan memberikan keter a .
: SANNVE [ . il
S sian ruf besar pada awal kalimar atau penveburan lain
¢.  Pemakaian huruf bes; I

S1ste Y lalam bahasa Indunust:l,
3 : ada sistem [0y D d:
didasarkan Pe

i ¢ al: suntingan teks:
' 1gunakan dalam sunting;
rapa tanda vang dig
f.  Beberapa

o {.} suntuk menandai avat-ayat Alquran
l”. . . ' .
() suntuk menandai |ladis Nabi

L ] ses

o HEE s teks tidak terbacy akibat rusak, hil

ang (lacuna)
arau arkajy
Kata yang merupakan variag arkais atau e
g. N7 ) fs

neuk lain dar
umum digunakan, ditransky

Pst seperti pada e
an kaki pada pert

ata yang
ks asli 1aly diber

penjelasan pada catar ama kalinyy ditemukap kata

terscbut,
h.  Keterangan sumber avar dan supg,
diletakkan dalam aparat kritjk o

Tulisan cerak miring

Alquran Serta sumkb
Au catatan kokj,

(italic) menandy; rubrikasi,

Hadis Nabi dalam teks,

J-  Tulisan

cr Hadis

avap ;\lqur;m dan

cetak ey, (Lold) menandar gy bab baru,
bahasan/tokoh penting Yang dibah,
Kata Lam_)ang Meragukan atau tidak jelag nwl\-sudu\'ﬂ, ditu]
aksara aslinya pada Catatan koki A
1. 1

1skan
Trans)j terasi yang

digun akan
pedoman ¢

alam cdisi
anslitery g Ar

teks
ab-1 atn berd

Merujuk pada
Bers

‘ \ . asarkan kepada Keputusan
sama Menger Apamgy dan Mentery p & K Nomor 158 Tahun
1987 Nomoy (JS-VI-.’}I)/u/ 1987,

B. Sun tingan Telksg

/j/..'}’///-/%////l{//' / fr/_/f:w; e ar I\'.J 1m

. . Kalam|. Segala puji
Bermula suatn vang kami mulakan |dengan ‘ klﬁm me&ﬁ
rmuld suatu van e o 4
" . | Tuhan vane membert la akan kan
loamit akan an vang

1 1 aks ¥ [T]il .\‘Ckﬂhﬂn.
{‘ n [11'l|§;l lT]CIT]l)Ul‘ .“\.1[ l\ 1
I\'(,'[1 Licita “
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(1]

Maka scgala puji tertentu bagi Allah Tuhan yang menguasai akan
kami sebaik-baik pusaka dan akan segala ilmu mengajari akan
kami

Kemudian maka Rahmat Allah dan salamnya atas Nabi yang
pilihan lagi yang menyudahi sckalian Anbiya’

Yaitu Muhammad yang dibangkitkan akan dia daripada anak cucu
Adnan lagi Quraisy lagi yang dibangsakan kepada negeri Madinah
Dan atas segala keluarganya yang menunjuki kepada jalan yang
betul dan atas segala mercka'® maka mereka itulah yang
mempunyai kelebihan dan mempunyai segala martabat

Dan atas sckalian yang mengikut sahabat maka atas segala yang
mengikut bagi mercka itu selama ada scgala ikan dengan air
mengambil manfaat

Adapun kemudian dari itu, maka mengusahakan dengan
membaikkan adab ity, jikalau atas orang yang jahat ibu dan bapak
sckalipun

Patut maka tiadalah kebajikan pada ketiadaan adab, dan jika ada
engkau duduk atas hampa empus!? sekalipun

Bermula syukur akan Allah dan akan segala ibu bapak, dan bagi
scgala sycikh dan bagi orang yang mengajar itu

Wajib seperti barang vang telah tsabit dalam Qur’an, [dalam
perkataan] bapak Hasan yaitu Sayyidina ‘Ali

Inilah kenyataan adab serta segala Syckh dan akan segala bapak
dan serta anak

Dan permuliakan olehmu akan scgala sycikh dan akan segala
bapak, dan berbuat baik kamu dengan ibumu dan scgala anakmu

16 Teks : atas segala maka mereka
7 Teks:a-m-f-s
Kebun/tegalan
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(2]

Istimewa pula serta dengan scgala adab dan dengan segala
makrifat , maka dengar olch kamu akan kataku hai segala yang

mempunya insaf
Dan perbaiki olch kamu akan duduk dan perkataan serta scorang
daripada mercka itu scperti barang yang telah diketahui akan
keduanya

Dan perbaiki olch kamu scrta segal

a orang vang bebal, dan serta
empunyai kaya dan scrta orang yang mempunyai

orang yang m

akal pula

mercka itu seperd bagt segala,

Dan serta orang yang lain daripada
ah hai scgala saudaraku pada

bagai takut-takut olch kamu akan All

segala jamuan!8
Maka sekalian mercka itu limpahan qudrar Tuhan vang aman

mengetahui, dan sckalian itu Nabi yang bernama wmmiy
Dan berikan olch kamu akan scgala yang empunya hak sckadar
hak, dan akan scorang jangan kamu hinakan dengan sebab

dosanya
Maka “ismah itu tertentu dengan para nabi, dan hifznn itu tertentu

dengan segala Aulia

Inilah kenyataan Adab serta Dua Ibu Bapak dan serta
Orang yang lain daripada keduanya

Dan jangan kau ringankan akan segala bapak
segala ibu kamu, dan scgala hamba laki-laki dan scgala hamba

kamu dan akan

perempuan
Dan jangan akan tiap-tiap scorang hai scgala saudaraku, maka

orang yang kurang lcbih itu dan yang tersembunyi keduanya
Bermula Tuhan kamu mengetahui akan tiap-tiap scorang daripada
keduanya, maka suruhkan olchmu akan lebih itu kepada Tuhan

keduanya

18 Teks: jumum
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3]

[4]

Inilah pckerjaan sepert barang yang telah kamu ketahui, dan
scyogyalah bagi tiap-tiap orang yang berakal dan berilmunya
dengan bahwasanya dirinya sangat bebal.

Inilah kenyataan Adab serta Syekh dan serta Orang yang
Mengajar pula

Dan pelihara akan oleh kamu akan hak syckh dan hak orang yang
mengajar, maka jika tiada kamu peliharakan hak keduanya maka
kamulah orang yang menyesal diri.

Dan insafkan olch kamu hai saudaraku daripada orang sah dengan
dia iman kamu

Bermula syak dan taqlid itu ditanggalkan, [bermula] ilmu dan
yakin itu dan diambil keduanya

Decngan tolongnya dan kamu kenal akan Tuhan yang hidup dan
akan Nabi yang pilihan'®, adakah dengan tolongnya atau dengan
tolong segala ibumu dan tolong segala bapak kamu.

Maka akan halal dan makruh dan wajib dan sah dan batal dan
Sunnah

Dan yang ketujuh, adakah dengan tolongnya kamu kenal atau
dengan tolong keduanya atau dengan tolong sckalian hai segala
saudaraku

Dan kamu bacakan Qur’an yang bernama cahaya dan kamu baca
akan ilmu serta suatu hingga jadilah kamu alim

Maka adakah pengajarannya bagi kamu daripada jumlah berbuat
kebajikan atau daripada jumlah berbuat kejahatan hai segala anak
saudaraku

19 Teks : pilihnya
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151

Maka mengambil ibaradah kamu hal scgala Thalibul ‘1lmi dengan
orang vang menuntun jabatan, maka bahwasanya ia yang
mempunyai cita-cita yang amat tinggi

Dan mem|be|lanja® ia akan nyawa dan badan, istmewa pula
segala harta dan kedai

Bermula halnya bahwasanya kepada neraka Jahanam berjalan ia
dan durhaka ia akan Tuhan kamu yang amat tahu

Maka betapalah perusah®'  dengan [orang berilmul], maka
bahwasanya menunjuki ia kepada agama Islam

Dan scumpamanya tauhid dan iman dan yang kcempat makrifat
maka perhimpunan yang empat itulah yang bernama agama?2
Bermula haji dan sembahyang dan puasa, jikalau dada orang yang
mengajar, maka adakah kamu ketahui

Maka dap-tiap barang siapa yang tiada mentaufig akan dia, oleh
Tuhan yang bersifat ‘alim dengan kata yang scdikir, maka ketahui
olehmu

Maka tiap-tiap barang siapa yang tiada menolong akan dia olch
Tuhan yang dipujikan, bermuka pakaian mercka itu takabur dan
bantahan.

Inilah kenyataan menimbang dir dan menimbang segala
hati

Akan sendirimu timbang olchmu hai saudaraku dengan
saudaramu hai barang siapa yang berilmu dan tlik olchmu akan
barang yang telah hasil bagimu dengan tolong siapa

20 Teks: memelanja

21 teks: perusah = bersusah payah / berusaha sungguh - sungguh

22 Yang dimaksud agama yang sempurna adalah yang memenuhi unsur rukun
I1slam, Tauhid, rukun Iman dan makrifat
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6]

N

Maka gah?? dengan segala harta dan segala idmu, dan limpah
anugerah kamu yang amat murah

Dengan tolong siapa mengeluarkan akan dia kepadamu oleh
Tuhan yang bernama Baré'n, ucap olehmu selawat dan salam kamu
atas Nabi yang pilihan

Jangan kamu lupa sekali-kali daripada orang menengah antara
kamu [antara Nabi] yang pilihan, dadakah kau lihat akan wasyri/
dan secgala syaratnya.

Bahwasanya segala had bagi segala hat obat, maka jika kamu obat
niscaya kamu perolehi penawar

Maka dap-tiap hat hai saudaraku dalil atas sekalian had, maka
mengambil dalillah kamu

Timbang olch kamu akan scgala had dengan scgala had jua hai
saudaraku bahwasanya segala hati bagi segala had bersaudaraku
Barang siapa akan segala hati dengan segala hat tiada menimbang
ia, maka hend akan olchmu akan dia pada salah suatu daripada
daun neraca kemudian maka timbang olehmu akan dia

Decngan kuda atau dengan unta atau dengan segala kambing atau
dengan segala ayam atau dengan segala kerbau

Inilah kenyataan Ziarah kepada Madinah

Dan hendaklah mengendara akan unta, atau keledai oleh orang
yang beralan kepada Nabi kita yang disucikan Allah akan dia
daripada scgala dosa

diwotlah?®* atas belanga® keduanya akan tepung dan gulai dan
minyak dan pelita26

23 Aceh: besar, hebat, gagah, megah, masyhur
2 Aceh: diaduklah

25 Teks: beulangong (Aceh)

26 Teks: f—1-y—t
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maka pada sctengah daripada segala wakru dan sctengah daripada

4.
scgala ketika digantung keduanya  kemudian maka  dipukul
keduanya

5. hingga apabila sampailah ia kepada Nabi vang pilihan, maka
keduanya berbuang keduanya di dalam scgala padang

6. dan menunrutlah keduanya akan padang kemudian maka runtut
ia akan air, dan akan daun kayu dan orang yang menaung dan akan
rumput.

7. Jangan ada kamu scperti orang peri unta dan orang peri keledai,
dan jadikan dirimu scrta segala taulanmu scperd cmpus dan
pagar?

8. Bermula tap-tiap pohon kayu yang cmpunya bunganya, dan
buah-buahan dbarnrab-lah ia dengan scbab bunganya, dan dengan
sebab buahnya

9. Dan dlik olchmu kepada bijinya dan kepada kulitnya dan tlik
olehmu perut kecil dan orang yang berjalan

10. Apabila ada engkau kaya lagi alim, maka katakan olchmu dari
mana ilmu ini dan dari mana harta itu

(7]

Bayan al-Amusilah

Inilah Kenyataan Segala Aqsam

1.

Bermula tiap-tiap anak yang keluar daripada scgala telur. Bermula

tempatnya di bawah sayap yang empunya tclur
Hingga apabila adalah scgala bulu itu melengkapi sangkar, maka

tatkala terbanglah ia kepada segala bukir dan kepada ateneng™®

27 Teks: empus dan f—t—r
28 Aceh: batasan tumbukan tanah / pematang
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10.

(8]

Pikir olehmu hai segala saudaraku yang berakal, maka berapa
daripada segala anak lupa mereka itu akan segala bapaknya
Demikian lagi segala cucu laki-laki dan segala cucu perempuan,
teristimewa pula orang yang tidur serta segala bantal

Bermula orang yang makan biji buka biji jua mengajari ia, dan
serta yang demikian itu bagi segala kulit membuang ia

Dan jangan kau jadikan dirimu hai saudaraku seperd Ummu
‘Amir, yaitu dhib’n maka bahwasanya memakan ia biji dan yaitu
had

Dan jangan kau jadikan dirimu pula sepert kubur akan orang yang
membawa bunga atas kelakuan tahun dan bulan

Bermula lembu yang dilepaskan daripada segala telaga menurud
ia akan barang siapa yang melepaskan dia dan barang siapa yang
mcnilik kepadanya

Bermula tiap-tiap gajah dan dap-tiap biri dan dap-dap lembu,
bermula cita-citanya semata-mata kepada perhumaan dan pohon
kayu

Dan tiada menghirau ia sematanya akan orang yang membawa ia
kebun, maka mengambil ibaratlah kamu hai segala empunya had
vang bertukik.

Bayan an-Nasihat wa at-Tadhkirat

Inilah Kenyataan Nasihat dan Pengingat

1.

Maka dengarkan oleh kamu bagi noktah yang tiga maka
bahwasanya sekalian itu semulia-mulia peri segalanya?

Maka pckerjaan sekalian itu tersampailah ia pada tiga bahagian,
jangan kamu katakan, tetapi tersimpan pada empat bahagian

BTeks:p-r—-s—g-1l-ny
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3. Maka yang pertama itu baik dan yang kedua itu jahat, dan yang
ketiga itu tiada baik dan tada jahat. Maka paham olch kamu
dengan paham yang sahih

4. Maka jika ada perbuatannya itu ada baik, maka balas dengan yang

memberi manfaat bagimu. Dan jika ada perbuatanmu jahat maka
balasnya doa memberi mudarat atasmu

5. Maka jika ada perbuatanmu riada baik dan tada jahat, maka
tiadalah doa yang memberi manfaat bagimu, dan tiada doa yang
memberi mudarat atas|mu|3” maka terima ajaran olchmu jika ada

|
l engkau sctengah daripada jumlah orang yang menerima
\ pengajaran.

»

é 9

\ 1. Bermula dua perkara yang mula-mula keduanya, maka ketahui
;3 olehmu diingatkan discbut akan keduanya kemudian daripada
! berbuat tolong
1'\ 2. Bermula perkara yang ketiga menyempurnakan bilangan tiada
‘]l hirau akan dia sama ada engkau kerjakan dengan dia atau tada
\ﬂ kau kerjakan dengan dia B
| 3. Dan seyogyalah bagi orang yang berakal lagi yang besar ist
‘Q‘ menuntut doa yang memberi manfaat baginya daripada ibu dan
it bapak
‘1\ 4. Dan daripada scgala syckh, dan daripada orang yang meng|ajar],
: dan daripada orang yang mempunyai akal dan daripada segala
yang mempunyai paham
5. Dan daripada tiap-tiap laki dan daripada tiap-tiap perempuan dan
daripada tiap-tiap hamba laki-laki dan hamba perempuan
6. Dan akan scgala jalan doa scyogianya bahwa tiada menutupi ia
artinya tiada menaruh ia akan kuta® yang jahat sclama-lama

30 Teks : atas
3 Teks : k— w—t = benteng
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7. ‘Tiadalah diberi berkat oleh Tuhan yang disembah, walau sebenar
pada orang yang bantahan, dan jikalau ada ia daripada segala
orang yang merdeka atau dari segala hamba

8. Maka cclaka sehabis celaka itu bagi orang yang membantah bagi
kata guru dan kata ibu bapak

9. Maka adakah balas bagi orang yang membunyikan khianat akan
bapak dan akan guru, hai Tuhan yang mempunyai segala memberi

(10
Bayan al-Kitab al-Fada’il
Inilah Kenyataan Mengusahakan Kelebihan

1. Dan jika kau kehendaki akan martabat dan ketdnggian, maka
permuliakan olehmu akan sekalian manusia dan jika ada ia hamba
perempuan sckalipun

2. Dan jika kau tuntut akan hat sahih, maka beli olehmu akan had
sckalian orang, dan jangan kau jadikan dirimu ular

3. Maka gimah segala had itu [kau beli tanpa] badan, maka
bahwasanya dijualkan akan dia dengan berbuat kebajikan

Bayan al-Mijaz Muta’ayyanu Ijtinabuha

Inilah Kenyataan Perangai yang Tertentulah Menjauhi Dia

1. Bermula orang yang lupa bagi kebajikan orang irulah yang binasa

akal, bermula citanya segala harta dan segala makanan
2. Bermula di sana itu segala perempuan dan segala pakaian dan
belakangnya kepada orang yang memberi nasihat dan kepada
bapak
Bermula perangainya hai taulanku seperti perangai orang yang
memberi buruan atau seperti orang mencari ikan, bermula
telinganya tiada mendengar ia kata seseotrang
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4. Bermula matanva itu tiada melihar ia akan kebajikan orang, dan

(11

1.

maksudnya itu suatu yang memenuhi perut

Orang itulah yang kurang bangsa lagi meniadakan maP2dan

berlindunglah kamu kepada Allah daripada lawan el
Bermula tdap-tiap [orang] yang bangsanya ghait’? menunjuklah
atasnya olch perbuatan dan nasab
Bermula tiap-tiap bangsanya dan jika ada ia sahih lagi zsibit
sckalipun tetapi ia telah menijarak ia akan dia dan diputus akan dia
Maka dengar olchmu hai taulanku akan perkataan laki-laki [jika
tidak mendengar] tiada malu kerjalah olchmu apa kehendakmu

Bayan Mugabalat al-Iisan bil-Thsan

Inilah kenyataan Membuka Kcbajikan dengan Kebaijil

kan

Dan betuli olech kamu akan kabajikan dengan kebajikan jua,

1.
dengan gah atau dengan harta atau dengan badan

2. Atau dengan scbutan yang clok atau dengan doa, dan jangan kau
betuli akan obat dengan penyakir .

3. Dan jangan kamu betuli akan dap-tiap penawar dengan tiap-tiap
racun dan minta tolong kamu kepada raja yang sama mengctahui

4. [Tclah datanglah kalam daripada Abi Hasan ‘amm Rasulullah SAW
yang mempunyai perangai yang baik]

g, [Tiada binasa scorang yang mengenal dirinya sendiri, maka jika
kau paham akan kata ini, maka engkaulah yang tahu akan
pengingat diri

6. [Dan berkanlah yang punya hak-hak scsuai haknya scsanggup
kamu, dan jangan menghina dosanya]

o

32 Arab: harta

13 Hilang
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7.

(12]

[Maka ma’sum itu dikhususkan kepada para Nabi, dan AP it
dikhususkan kepada Auliyal.

Khatimah fi ad-Du’d wa Ma’rifat al-Qadr wa Ghairthima

Inilah Kesudahan pada Menyatakan Doa Mengenal Pengikat35
dan yang lain daripada Keduanya

1.

2.

(13]

1.

Telah datanglah kalam daripada Bapak Hasan ‘amm Rasulullah
SAW yang mempunyai perangai yang baik

Tiada binasa scorang yang penguat diri mengetahui ia, maka jika
kau paham akan kata ini, maka engkaulah yang tahu akan penguat
diri

Dan baik olchmu akan perangai hai saudaraku seibu sebapak,
niscaya jadilah engkau sekalian orang yang merdeka

Hai taulan berkemaslah olchmu bagi menuntut ilmu dan amal
olchmu, dan sabar olehmu atas pahit menuntut olehmu dan
sungguh-sungguh olehmu pada menuntut pinta tolong Tuhan
vang bernama a/-Mannan

Bermula Allah Ta’ala jua yang membaik akan segala hat dan
segala tubuh, dan ampun olehmu dan maaf olehmu hai Tuhanku
ya Allah hai Tuhan yang Eisa

Bermula daripada syekh kami dan yang menunjuki akan kami
jalan yang betul, dan ikutan kami sebenar-benar sayyid [kami dan
habib] kami

Maka ialah yang telah dinamai akan dia dengan sayyid Ahmad,
bermula Sayyid ‘Ala Bapaknya bermula neneknya Sayyid Ahmad

¥ Teks: Kh-f-2z
B3 Teks:f-a-f-i-k-t
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Hai Tuhan kami ampun olchmu bagi sckalian [orang auliya dan
bagi beberapa) vang mengajar daku dan jikalau dengan satu
masalah sckalipun

Hai orang vang mendengar® pintaku, katalah olchmu Amin, dan
angkat olchmu kedua tanganmu kemudian maka kata hai Tuhan
kami

Berilah olchmu bagi scgala orang yang meminta hai Tuhan yang
sudi akan pinta mercka itu, maka bahwasanya Tuhanlah yang
Mulia lagi yang Amat Murah

Sempurnalah nazam ini scbagai sempurna yang beserta dengan
puji akan Tuhan pada hari Ahad dengan tolong Tuhan kami yang
Maha Kuasa dan I'sa

Dan scgala puji pujian bagi Allah atas sempurna nazam ini,
kemudian maka Rahmat Tuhan yang amat mengasihi

Serta salam-Nya atas Nabi yang suci dan atas scgala keluarganya

yang mempunyai kemuliaan dan gah.

Dan atas segala sahabatnya yang Ansdri dan yang Mubdjirin

daripada Ahli Uhud, maka Ahli Badar

Demikian lagi Ahli Bai’at Ridhwan berjanji mercka itu dengan
Nabi kita daripada awal dunia hingga hari kiamat

Dan atas suka yang mengikud sahabat kemudian maka atas yang
mengikuti mereka itu salam ada lagi malam dan siang

Pada tahun enam puluh [yang mengikud dua puluh] dan empat

tambah olehmu kemudian dengan yakin
Dan tambah olehmu pula seratus dan scpuluh ratus pada hari

yang menyempurnakan duanya sepert tiganya bulan
Pada akhir Zuhur daripada hari itu pada tahun Ba pada setengah

orang alim

3 Teks: menengar
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Pengingatku ini seperti yang telah kulihat dinazamkan bagi
sctengah daripada suka orang yang akil dan setengah daripada
ummat Muhammad

Maka tiada tuntut ia bagi orang yang sempurna dan tiada tertuntut
bagi orang yang jauh dan tada tertuntut bagi segala orang
merdeka dan tiada tertuntut bagi segala hamba

Pada sckalian yang terscbut ini hai taulanku jangan kau safil®’
sekali-kali, bahwasanya baginya jika engkau sangka sepert
demikian, maka jadilah engkau khianat.

Telah meminta kepada aku akan dia oleh seorang laki-laki yang
mempunyai kecelaan maka yang dinamai orang dengan ‘Abd al-
Karim

Dan minta ampun oleh kamu bagi orang sangat hina yang
mempunyai lemah dan miskin dan fegsir

Dan jika kau dapat akan aib maka turup olehmu kan jidar maka
maha suci Tuhan yang tiada ccla padanya dan tnggi Ia

Dan jika kau dapat akan bertambah daripada barang yang [cela]
maka palu olehmu akan dia dan dari aku, maka engkaulah yang
mengetahui

Bermula Tuhan kami Maha Suci daripada serupa, maka tap-tiap
insan itu tempat lupa

Bermula pengingatkan hai taulanku seumpama bagi barang siapa
yang ada baginya taufik daripada taulan yang segala karunia

Aku namai akan dia hai saudaraku mempertakuti segala anak
daripada jatuh dalam cela dan dalam binasa

Aku surat akan dia pada halku38 yang harap bagi pahala dan bagi
doa daripada segala anak ibuku dan segala anak bapakku.

37 Keji
BTeks:p—-d-h-l-k-w
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wa dlthi wa
9. Wasallallibu “ali khairi kbalgi Sayviding .\I//[m/)////-’”/ d

sahbibi
10. Apmaina. Tammat al-kitib al-mnsamnii Bayan
11. al-Adab. Wallibu a’lum. Amin.
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BAB ILIMLA

PENGUATAN KEHIDUPAN
KARAKTIER DI ACIEH

Penanaman penguatan karakter dan budaya bangsa adalah
pendidikan karakrer (adab atau etka) kebaikan yang menjadi nilai
dasar budaya karakter bangsa. Kebaikan yang menjadi atribut pada
suatu karakter pada dasarnya adalah pendidikan. Oleh karena itu,
pendidikan  budaya  karakter bangsa pada dasarnya adalah
pengembangan nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau
ideologt berbangsa, beragama, dan berbudaya.

A. Pengertian Karakter

Istlah karakter digunakan secara khusus dalam kontcks
pendidikan baru muncul pada akhir abad ke-18. Terminologi karakter
mengacu pada pendekatan idealis spiritualis yang juga dikenal dengan
teort pendidikan normatf, vang menjadi prioritas adalah nilai-nilai
transenden  yang  dipercaya scbagali mouvator scjarah, baik bagi
individu maupun bagi perubahan nasional. Istilah karakeer berasal dari
bahasa Yunani, vyang Dberarti menggoreskan  atau  mengukir.
Membentuk  karakter diibaratkan sepertd mengukir di aras batu
permata atau permukaan besi yang keras. Dengan ukiran atau goresan

tersebut dapat membekas dalam jangka waktu yang lama.

Istlah karakter sccara harfiah berasal dari bahasa Latn
“charakter”, antara lain berarti: watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi
pekerti, kepribadian atau akhlak. Secara isulah, karakeer diartikan
sebagai sifat manusia pada umumnya, manusia mempunyai banyak
sifat yang tergantung dari faktor kehidupannya sendiri. Sebagaimana
disebutkan bahwa karakter berasal dari bahasa latin “kharax” atau
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“kharactcr” .

vang . ‘ .

«gyakhsiv h;’ “1;1 dalam lingkungan Jazirah Arab dikenal dengan

- b -"\'a b 7] . e . - , ~ .
k()n[ckq b h ) arf’ N tal)]’ahn’ l\'hl'(]ﬂh N :lmupun “flffﬂh A Dﬁ]am
) 1 . . »

R (211 asa Arab lcbih didominasi kata “S\'akmy_\ah yang

nal c ‘ ‘¢ . i . <'l L) 11
ngan kepribadian. Dalam bahasa [ndonestd memiliki

sinonim den g i
gan kata sifat, watak, aksara, dan sifat khas.

sudi kaCﬂi vang

Kar N{E M ..
akter adalah sifar kepiwaan, akhlak arau 1
jearakter juga

menjadi ciri e

J ] d:l-qr-l khas sescorang atau sckelompok orang.
apat L . rang:
pat diartikan sikap, tabiar, akhlak, dan kepribadiaf

sc : B . . ! W
bagai hasil proscs konsolidasi sccara progresit dan dinamis

., vang stabil

> €.~ . Y
Sementara dalam  Kamns Bahasa  Indonesid. kata karakrer

diartikan scbagai tabiat, watak, sifar-sifat kejiwaan, akhlak atay budi
pckerd yang membedakan sescorang dari vang lain W arak dalam

kamus bahasa Indonesia diartikan scbagai batin
aku, budi pekert, dan

manusia yang

mefnpcngaruhi scgenap pikiran dan tingkah 1
tabiat dasar”. (Depdiknas 2005: 1270)

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi

c]]l:E khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam ruang
kup keluarga, masyarakat, bangsa, dan ncgard. [ndividu yang
tusan dJan suap

berkarakeer adalah individu yang dapat membuat kepu
5 yang ia buat.

mempertanggungjawabkan sctiap akibat dari kepurusat
berhubungan

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang
c.icngan Tuhan Yang Maha Iisa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kcbangsaannya yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama,
hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.

Karakter juga dapat discbut “warak”, vaitu paduan segala
t i 1 51 . .’ - . .
abiat manusia yang betsifat tetap schingga menijadi ciri khusus yang

¥ Abdul Majid, Dian i idi
. ) Andayani, Pedidikan Karakter dalam
perspektif Islam. Bandung: Insan Cita Utazw, 2010: 11
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membedakan orang satu dengan yang lain. Karakter atau watak terjadi
karcna perkembangan dasar yang telah terpengaruh  sehingga
dinamakan pendidikan karakeer. Karakter adalah tmbangan yang
tetap antara hidup batinnya. Karakter dapat dilihat dari tingkah laku
ketika orang berinteraksi, vang memiliki arti psikologis dan ctis. Dalam
arti psikologis, karakter adalah sifat-sifar yang demikian tampak dan
scolah-olah mewakili kepribadiannya.

Dalam arti ctis, karakter harus memiliki nilai-nilai yang baik,
menunjukkan sifat-sifac yang selalu dapat dipercaya sehingga orang
vang berkarakter menunjukkan sifat mempunyai pendirian teguh,
baik, terpuji, dan dapat dipercaya. Berkarakter berarti memiliki prinsip
dalam arti moral yang perbuatan dan tngkah lakunya dapat
dipertanggungjawabkan dan teguh.

Pendidikan karakter adalah keseluruhan dinamika relasional
antara pribadi dengan berbagai macam dimensi, baik dari dalam
maupun dari luar dirinya. Hal itu dimaksudkan supaya pribadi tersebut
semakin dapat menghayad kebebasan schingga dapat bertanggung
jawab atas pertumbuhan dirinya sendiri, sebagai pribadi dan
perkembangan orang lain dalam hidup mercka. ¥

Menurut Khan, pendidikan karakter adalah proses kegiatan
vang dilakukan dengan segala daya dan upaya secara sadar dan
terencana untuk mengarahkan anak didik. Kchidupan berkarakter juga
mcrupakan proses kegiatan yang mengarah pada peningkatan kualitas
kchidupan, pengetahuan,  pendidikan, dan pengembangan budi
harmoni yang sclalu mengajarkan, membimbing, dan membina setiap
manusia untuk memiliki kompetensi intelektual, karakter, dan
ketcrampilan menarik. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat

“*Doni Koesoema Albertus. Pendidikan Karakter Strategi Mendidik
Anak di Zaman Global. Jakarta: PT Gramedia, 2011, him. 123.
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dihayati dalam penclitian ini adalah religius, nasionalis, cerdas,
tanggung jawab, disiplin, mandin, jujur, dan arif, hormat dan santun,
dermawan, suka menolong, gotong-rovong, percaya din, kerja keras,
tangguh, kreatif, kepemimpinan, demokrads, rendah hati, toleransi,
solidaritas, dan peduli.*!

Menarik scbagaimana yang discbutkan olch Prof. Syed
Muhammad Naquib al-Attas, penulis buku The Meaning and Expertence
of Happiness in Islanr?, bahwa kcbahagiaan mempunyat pcrtali;.m
dengan dua dimensi kewujudan, yaitu di akhirat dan duma:
Kebahagiaan di akhirat adalah maklumat tertinggi yang harus d.i.capz_u
oleh setiap insan dan ciptaan Allah, merupakan scsuatu yang dllmP‘j
impikan oleh sctiap manusia, dan —tentunya- dianggap scbagal
kebahagiaan, kesenangan, dan kenikmatan yang abadi. Untuk meraih
kebahagiaan itu, sctiap insan harus menycrahkan din secara sukarela
kepada Tuhan dengan menaati scgala perintah dan menjauhi larangan-
Nya dengan penuh kesadaran serta dibarengi olch ihnu-pcngctﬂhl.li.lﬂ‘-
Penjelasan Naquib Al-Attas, bahwa kebahagiaan di akhirar memiliki
hubungan yang crat dengan kebahagiaan di dunia, di mana kelakuan
dan aktivitas yang dibuat olch diri (nafsyyah), tubuh (badaniyyab), da'n
sesuatu yang selain dari yang dua terscbut  (Bbargjiyyah) manusia
terintegrasi dalam nilai-nilai agama Islam.

Lanjutnya, supaya ketiga clemen yang terdapat pada sctiap
manusia tersebut tetap pada hakikat (kedudukan)nya maka kedudukan
ilmu dan perbuatan scbagai sifat yang terpuji dalam Islam merupakan
sesuatu yang penting dan asas. Islam menegaskan bahwa ilmu ini akan

4 Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri,
Yogyakarta : Pelangi Publishing, 2010, him. 34.

“2Syed Muhammad Naquib al-Attas, “The Meaning and Experience
of Happiness in Islam”, in Prolegomena to the Metaphysics of Islam, KL:
ISTAC, 2001, him. 91. Diterjemah oleh Prof. Dr. Muhammad Zainiy Uthman,

“Makna Kebahagiaan dan Pengalamannya dalam Islam”, Kuala Lumpur:
ISTAC, 2002, him. 1.
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menjadi pelita bagi yang menerimanya yang disimpan pada ruh yang
halus (lafifah rubaniyyah). Tempat tersebut dalam Alquran digelari
dengan berbagai gelar, seperti hat (ga/), did (#afs), akal (ag/), atau ruh
(mh). Keempat gelar tersebut pada hakikatnya adalah sama, tetapi
dilihat dari fungsi kegiatan dan sifatnya akan berbeda.®

Dalam kchidupan sosial kemanusiaan, pendidikan menjadi
bagian utama dalam membentuk karakter. Pendidikan bukan hanya
upaya proses pembelajaran yang bertujuan menjadikan manusia yang
potcnsial secara intclektual serata (Zntellectnal oriented) melalui transfer of
knowledge yang kental. Akan tetapi, proses tersebut juga bermuara pada
upaya pecmbentukan masyarakat berwatak, beretika, dan berestetika
melalui fransfer of value yang terkandung di dalamnya. Nilai yang
disebutkan oleh Naquib al-Attas berbasis pada Alquran atau agama
Islam. Pendidikan hendaknya ddak hanya dipandang sebagai usaha
pemberian informasi dan pembentukan keterampilan saja, tetapi
diperluas sehingga mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan,
kebutuhan, dan kemampuan individu supaya tercapai pola hidup
pribadi dan sosial yang memuaskan. Pendidikan bukan semata-mata
sebagai sarana untuk persiapan kehidupan yang akan datang, tetapi
juga untuk kechidupan seorang anak yang sedang mengalami
perkembangan menuju kedewasaan.

Karakter merupakan dtan ilmu pengetahuan dan
keterampilan. Pengetahuan tanpa landasan kepribadian yang benar
berbasis kepada agama dan adab akan menyesatkan, dan keterampilan
tanpa kesadaran diri akan menghancurkan. Karakter akan membentuk

“Dr. Malki Ahmad Nasir, Pandangan Islam tentang Pendidikan
Karakter: Tela’ah terhadap Kitab Bidayah al-Hidayah Karya Imam al-Ghazali.
Artikel telsh diseminarkan di lst World Congress on Integration &
Islamicisation of Acquitrate Human Knowledge. Kuala Lumpur 23-25 Agustus
2013

“Fuad lhsan, Dasar-dasar Kependidikan Komponen MKDK.
Jakarta: Rineka Cipta, 2003, him. 3.
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mouvasi, dibentuk dengan merode dan proses yang be ba

Karaktcr bukan sckedar pcn:m'lpilan ]ahit’iﬁh’ ’mclainkan

mengungkapkan secara implisit hal-hal yang cersembunyi-t

Karakter merupakan aspck yang penting untuk kesuksesan
masa depan. Karakrer yang kuat akan membentuk mental yang kuat,
scdangkan mental yang kuat akan mec nghasilkan spirit yang ku‘a.t,
pantang menyerah, dan berani. Pendidikan karakter adalah hal posidf
apa saja yang dilakukan olch pendidik dan I)crpcﬂg“f'u'h dengan
karakter siswa yang diajarkannya. “Sckolah” (media PCﬂd"_jlk an) yang
dimaksud pertama sckali adalah rumah dan kcluarg? inu,.terutama
orang tua dan guru yang membentuk karakeer dan Pfib_“ql scorang
anak. Oleh karena iru, pendidikan karakter adalah pcnd‘dlk““ yang
mengembangkan akhlak mulia (good character) dari sctiap anak dcngan
mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan pcngﬂfnf)llan
keputusan yang beradab baik dalam hubungan dengan  sesama
manusia maupun dalam hubungannya dengan Tuhannya.

B. Media Pendidikan Membentuk Karakter

i in i n besar,
Indonesia saat ini sedang menghadapi dua rantangar »

yaitu desentralisasi atau otonomi dacrah dan cra globalisast ['()ta]‘.
Kedua tantangan tersebut merupakan ujian berat yang harUf? dilalui
dan dipersiapkan oleh seluruh bangsa Indonesia. Kunc! dalam
menghadapi tantangan tersebut terlerak pada kualitas sumber daya
manusia (SDM) yang handal dan berbudaya. Karakter bangsa
merupakan aspek penting dari kualitas SDM, karcna kualitas karakter
menentukan kemajuan suatu bangsa. Karakter berkualitas perlu

4SJ'?:lmal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan
Karakter Di Sekolah, Jogjakarta: DIVA press, 2011, him. 27.
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dibentuk dan dibina sejak dini. Usia dini merupakan masa kritis bagi
pembentukan karakter sescorang.

Apa yang dikhawatirkan oleh masyarakat secara umum
tethadap karakter gencrasi bangsa sckarang tercermin dari kajian
Abuddin Nata yang menggambarkan bahwa gejala keruntuhan moral
dewasa ini sudah benar-benar mengkhawatickan.  Kejujuran,
kebenaran, keadilan, tolong menolong, dan kasih sayang sudah
tertutup oleh penyelewengan, penipuan, penindasan, saling menjegal,
dan saling merugikan. Banyak terjadi adu domba dan fitnah, menijilat,
menipu, mengambil hak orang lain sesuka had, dan perbuatan-
perbuatan maksiat lainnya. 46

Sebenarnya, wacana pengembangan pendidikan  karakter
dalam scjarah pendidikan bangsa ini bukanlah hal yang baru.
Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional juga dijelaskan pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sarana belajar
dan proscs pembclajaran  agar  peserta  didik  secara  akuf
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian dird, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Berdasarkan beberapa amanat  di atas dapat diartikan bahwa
pendidikan merupakan usaha yang dilakukan dengan penuh kesadaran
dan terencana (bertahap) dalam meningkatkan potensi diri generasi
bangsa dalam scgala aspeknya menuju terbentuknya kepribadian dan
akhlak mulia. Caranya adalah dengan menggunakan media dan metode

46 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengatasi Kelemahan
Pendidikan Islam di Indonesia. Jakarta: Prenada Media Group, 2003, him. 197.
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jarakter
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D

I Cmba"gunan karakter dibentuk melalui pembinaan akhlakul i
(ahblai mulia) yakni upaya transformasi nilai-nilai qurani kepada ﬂm‘
Yang lebih menckankan aspek afektif atau wujud nyata dalam ru-nflll}nrl
Seseomng_ Selain itu, Islam melihat bahwa identiras manusifl Pﬂ‘r‘]
hakikam}'a adalah akhlak yang mecrupakan potret dari kondist bfgfu
S¢Seorang yang sebenarnya. Oleh karena itu, sangat jelas tcrgamlr:h
dalam, Alquran (QS$ al-Hujurat 13) bahwa manusia mulia itu Eldj‘l ‘di
rl:lanu5ia yang bertakwa (runduk atas segala perintah- Iya). J\Iru"HJ.ﬁlfL
$151-Nya bukan diukur dengan nasab, harta maupun fisik, melainka®
kemuliaan yang secara batin memiliki kualitas keimanan dan mampY
memaflcarkannya dalam bentuk sikap, perkataan, dan perbuatafl-

pe : _
Mbelajaran vang tepat guna melaksanakan tugas hidupny

Dalam Islam, pembangunan k

fun
damental untuk  membentuk  umat  yang o ber

a. Pendidikan Karakter di Rumah

Dalam Teks Bz_zyarm/Az/d/J menyebutkan;
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“Adapun kemudian dari itu maka mengusahakan dengan
membaikkan adab itu, jikalau atas orang yang jahat ibu dan

bapak sekalipun.
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Patur maka niadalah kebajikan pada ketiadaan adab dan jika
ada engkau duduk atas hampa empus sckalipun.

Bermula syukur akan Allah dan akan segala ibu bapak dan
bagi scgala svekh dan bagi orang vang mengajar itu.

Wajib scperd barang yang telah #sabit dalam Quran, [dalam

perkataan| bapak Hasan vairu Savvidina ‘Al (Bayanul .Adab,
hal. 20)

Teks di atas menunjukkan bahwa pendidikan dimulai dari
rumah, yaitu dari kedua orang tuanya saat scorang anak dididik dan
dibesarkan di rangan mercka. Naskah Bayann! Adab juga menyebutkan
bahwa karakter anak dapat dibentuk sesuai dengan kemauan pendidik
(orang tua), scbab karakter tidak terwarisi. Karakeer tridak akan
terpengaruh secara nasab dari ayvah dan ibunya. Membenruk akhlak
(karakter) vang baik sckalipun dapat dilakukan kepada anak usia dini,
sckalipun orang tuanya kurang baik dari sisi akhlak dan karakter.

Mewujudkan anak yvang baik dan berkualitas adalah tanggung
jawab yang harus dipikul olch orang tanya. Anak merupakan amanah
yang diberikan oleh  Allah kepada orang tuanya yvang harus
dipertanggung-jawabkannya nant di akhirar. Oleh karena itu, orang
wa wajib memelihara, membesarkan, merawat, menyvantuni, dan

mendidik anak-anaknya dengan penuh tanggung jawab dan kasih
sayang,

Untuk mencapai tujuan itu, orang tualah vang menjadi
pendidik pertama dan utama. Kaidah ini ditctapkan sccara kodrati
(lahiriyah). Kcwajiban terscbut secara otomaris menjadi tanggung
jawab kedua orang tua, scbab pada dasarnya pendidikan karakeer telah
dimulai scjak anak dalam kandungan. Olch karena itu, mau tidak mau

mercka harus menjadi penanggung jawab pertama dan utama. Kaidah
ini diakui olch semua agama dan semua sistem nilai vang dikenal
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e S . .niadi orang
manusia. Sctlap orang tua tentu lncngmgmk:m anaknya m(.nlﬂd
nkan anak yan8

vang berkembang secara sempurna, Mercka menging iL,
Kuat, teramp

dilahirkannya kclak menjadi orang vang schat,

bermanfaat, cerdas, pandai, dan beriman.

_ o y menjadi
Tujuan pendidikan  dalam rumah ranggad ‘\‘mgl\ bang
. . , rkembe
tanggung jawab orang tua ialah supaya anak mampt be

pcrkcrnbaﬂgf‘“
Tujuan I}
dibahas

secara maksimal. Hal itu mecliputi scluruh aspek

anaknya, vaitu perkembangan jasman, akal, dan rohant

akan sclaras dengan pandangan Islam sehagaimana Yang
selanjutnya.

Dalam kajian langgulung mengategorikan scndﬂkﬂn)l':
terdapat tyjuh bidang pendidikan yang dapat dilalu'xk:m Orzr-lgikan
dalam memainkan perannya schagai  pendidik, yaitd P.‘-""]')gikﬂl’
jasmani, keschatan, akal (intclckrual), keindahan, cm()sl'PSlli;,( ini
agama dan spiritual, akhlak, sosial, dan pnlirik. Scn?ua I> tll?fdian
memiliki peranan yang begitu besar dalam mendidik keprtbs
seseorang.

. a
< ey . . arkan agamd
Sclain itu, kcluarga memiliki tugas  me ngajarkan 78

moral, dan sosial dengan baik untuk menyiapkan Pl{tm-PUm“{z
memasuki kehidupan yang lebih baik dan mulia. S‘-']’m]“m;".ﬂ:. m;;ﬂ
tetjamin keschatannya, penuh dengan kebijaksanaan, memiliki a'q«n
dan logika yang berkembanyg, rasa sosial yang peka. pcn)-csuﬂl.‘
psikologi dengan diri sendiri dan orang lain, mengenal ,\lln}? et
saat, berpegang teguh kepada ajaran-ajaran agama, akhlak mulia, s
mampu bergaul sebaik mungkin dengan manusia lainnya scbagt
bagian dari kecintaan terhadap tanah air dan bangsa.?’

47 Lihat Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisis

gggkologis Filsafat dan Pendidikan, Jakarta: Pustaka Husna Baru. 2004, him.
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Pendidikan karakter hendaknya dilakukan sejak usia dini,
kareng usia dini merupakan masa emas perkembangan (go/den age) yang
kaCrhasi]annya sangat menentukan kualitas anak masa dewasanya.
D‘alam Mmasa cmas ini, scluruh aspek perkembangan pada anak usia
dinj Memasuki tahap atau periode yang sangat peka. Artinya, jika
tahap inj mampu dioptimalkan dengan memberikan berbagai stimulasi
Yang produktf maka perkembangan anak masa dewasa, juga akan
bcrlangSUng sccara produktf.

Pendidikan  karakter kepada generasi anak sejak  dini
terscburts yang perlu ditanamkan adalah:

1)  Pendidikan keagamaan.

Ini adalah hal yang pertama dan utama yang perlu
tanamkan pada scorang anak. Seorang anak perlu tahu
siapa Tuhannya, cara beribadah, dan bagaimana
memohon  berkat dan mengucap syukur. Tahapan
pendidikan tidak sebatas interaksi pengajaran dan
himbauan, tetapi juga orang tua (pendidik) haru menjadi
contoh tcladan, sesuai perkataan dengan sikap dan
perbuatannya. Harus memberikan contoh-contoh nyata
kepada anak tentang kebaikan. Salah satu caranya
mengajak  anak-anak unwk ikut ke tempat ibadah
bersama. Semakin dini ditanamkan hal yang baik pada
scorang anak maka akan semakin kuat akhlak dan
keyakinan akan Tuhan di dalam diri seorang anak.

Hal itu disebutkan dalam teks Bayann/ Adab pada bab
pertama yang mempengaruhinya adalah kedua orang tua,
syckh (atau guru didiknya), dan orang-orang dekat di

48 Lihat J. A. Rahman, Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasulullah.
Bandung: Irsad Baitus Salam, 2005. M. Maswardi Amin, Pendidikan Karakter
Anak Bangsa. Jakarta : Badouse Media, 2011.
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vang berada dalam proses perkembangan unik, karena
proses perkembangannya (tumbuh dan kembang) terjadi
bersamaan  dengan umur masa emas  (peka). Patut
dijadikan renungan apa vang discbut  Dorothy (1945)
bahwa:
“Jika anak dibesarkan dengan cclaan, ia belajar
memaki. Jika anak dibesarkan dengan permusuhan,
ia belajar berkelahi. Jika anak dibesarkan dengan
cemoohan, ia  belajar  rendah  diri. Jika  anak
dibesarkan dengan hinaan, ia belajar menyesali dird.
Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia belajar
menahan  dird.  Jika anak dibesarkan  dengan
dorongan, ia belajar percaya dir. Jika anak
dibesarkan dengan pujian, ia belajar menghargai.
Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan

persahabatan, ia belajar menemukan cinta dalam
kehidupan.”+?

Kasih dan sayang mempunyai dampak yang luar biasa
tcrhadap karakter dan pola interaksi individu scorang anak. Walaupun
Qmikian, kasih savang vang berlebihan dan memanjakan berlebihan
APat menimbulkan pengaruh yang tidak diinginkan sebagaimana
D.anlak;m atau kurang kasih sayang. Efek yang ditimbulkan pada
Skap herlebihan akan membahayakan anak terhadap satu atau kedua
Orang tua, serta akan cenderung meniadakan kasih sayang terhadap
feman scbayanya.

b. Pembentukan Karakter di Dunia Pendidikan

Selain di rumah, pendidikan karakter terbentuk dan sangat
erpengaruh dari dunia pendidikan (sekolah). Kehidupan scorang anak

49 porothy Law Nolte in classic poem *“Children Learn Wahat They
Live” (1945)
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Jika ada salah maaf dipinta scgera
Sembari memcium lutut mereka

ruma, Scbagaimana discbutkan, pendidikan karakrer di dalam
an mtangga tcrhad.ap perkembangan anak sangat besar, mendasar,
kol :nda]am, begitupun halnya dcngan pengaruh pendidikan di
abay ataupun dayah (pesantren). Kajian Ahmad Tafsir menyebutkan
pada Pengaruh peran keluarga tersebut dapat dikatakan terbatas
s Ola];crkcmbangan aspek af(?ktif saja, scmentara pendidikan di
Perke dalam rtataran praktisnya lebih cenderung pada segt

Mbangan aspek  kognitif (pengetahuan) dan  psikomotor

o .
scktoclr ampilan). Pengaruh  yang  diperoleh anak  didik  di

da ah/ pesantren hampir scluruhnya berasal dari guru yang mengajar

n .

er:.ncndldik mercka. Guru yang dimaksud di sini ialah pendidik yang

e 12di penyntun dan mengarahkan murid di sekolah, bahkan di luar
Q thScbut'SO

~ Merujuk pendapat di atas, terdapat beberapa tugas yang
1di kewajiban yang harus dilakukan oleh scorang pendidik
ang syarat dan sifat guru, antara lain: perfama, guru harus
Ngetahyi karakter murid; kedwa, guru harus sclalu berusaha
meningkatkan keahliannya, baik dalam bidang yang diajarkannya
rncupun dalam cara mengajarkannya; dan ketiga, guru harus
de NBamglkan jlmunya serta tidak berbuat ses1.1atu yang berlawanan
Ngan ilmu yang tclah diajarkannya. Pendidik (guru/ s.yekh) akan
“Njag; idola scorang murid saat ia mampu memenuhi b.ergizlin selarai
b tﬁ"a perkataan dengan perbuatan, sekaligus gurs menjadi “partner

Murid,

Mey
Qnt

Pendidikan karakter di sekolah, semua komponen

R 50 Ahmad Tafsir, /lmu Pendidikan dalam Perspektifisiam. Bandung:
®Maja Rosdakarya, 1992, him. 75.
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.. ‘masuk  komponen.
c¢cmangku pendidikan)  harus dx!lbatk.:m, “m'”‘“ . Proses
l(::)mpofcn pendidikan  itu sendind, vaitu s M‘L:;k:,ltﬂa:m T
pembelajaran dan  penilaian, penanganan am‘u.‘P‘ é“cmbcrdﬂ}'aan
pelajaran, pengelolaan sckolah, pclaksanaan' ﬂk.rf]\L:::; z'ar!-,”‘ SCkolal?
Sarana prasarana, pembiayaan, dan ctos k‘fr’fl sc karakrer dimaknal
aru lingkungan. Dj samping itu, pendidikan ‘clj\'clcn"{gamkan
scbagai suatu perilaku warga sckolah yang dalam men; :
pendidikan harus berkarakeer,

. . srlkowitZ
Mengacu pada  hasil pencliian  Marvin - Berkov
University of Missouri-St, |

siswa sckolah dalam meraj

v as!
. ()

. . R rkatan M
-ouis, menunjukkan peningkarz

Lkola
h prestasi akademik pada sckolah-scK

ccat?
Xy 12 r >

yang menerapkan pendidikan karakter, kelas-kclas  yang 'ukkﬂn
komprehensif terlibar dalam pendidikan karakeer  menuni pat
Penurunan draggg pada pe

rilaku negatif siswa yang dapat rncnghf"r:g‘

keberhasilan akademik, Pendidikan karakter yang dilakukan d¢ erl?

benar akan meningkatkan prestasi akademik. Untuk iru, P af?

krea.u'vitas kepala sekolap dan gury supaya pendidikan karakeer 1ing
gk Puan akademik berjalan sccara bersamaan, s# 4la

mengisi, dan g,y 8 menguarkan. Olch karena itu

sckolah dan guru i

, sernua k"’Pr :
(Pendidik) Petlu didorong dan diberi kesemp?™ .
l.lntuk menjngkatk :

¢
am pendidikan karak®
dijadikan  wahapn, unf
i 2
¢ Pembinagy, Karakte, dengan Lebih Tua g an Sesa™
Dalam teks Bayanyy Adab diseby, tkan:

ati Dirj Bangsa, Pendidikg,,
Sekolah. Jakarta: Gra him. 204,

media, 2013,

54



Dan jangan kau ringankan akan scgala bapak kamu dan akan
segala ibu kamu, dan segala hamba laki-laki dan segala hamba

P L‘l'L‘l’nPUElﬂ.

Dan jangan akan tap-tiap scorang hai scgala saudaraku maka

orang vang kurang lebih itu dan yang tersembunyi keduanya™

yang memiliki usia yang

vang lebih tua adalah orang
s led pun banyak. Orang

1 kira, baik sedikit terpautny? mau .
seperti kakak, paman, bibi, d;fn
au bukan saudaranya. Terhadap orang yang lebih
uh berbeda dengan apa yang dilakukan
yang lebih tua itu patut untuk

Islam mengajarkan agar scorang Muslim

dak memandang
mercka  pantas  mendapatkan

Orang

Fdnh tua dart us

o] - 4sih saudaranya
W dapat saja masih saudaranya,

Vs, o
“Crabat yang lain, at .
Wa inj, vang dilakukan ddak ja
" R sc orang
mrhadqp kedua orang b selama &
i e 10U
d1pcr]nlquknn sepertt 1 )
lain dan u
orang ) g
; e apalagi jika
“hdda  merel Menghormati orang
Penghormatan ! q:ﬂr gang paling penting yang

Salah garu sikal d
kat.

rendah dan hina

Mo .
Nenghormati
yang lebih tua dinilai sebagat

menjadi identitas Islam

dalam masyar?d

55



indikasi suaty
i -rupakan indikast suat®
Menghormati orang vang lebih tua me rupakar miliki
‘ ' -anggotanya  mem!
masyarakat yang berperadaban, anggota-angg bt contoh
‘ ‘ i i i memberika .
: s manusia. Nabi ’ Lni
pemahaman tentang moralita ‘I\ ol e iy, _‘“l‘nq
ini seperti v iccritakan dalam i ' gt
dalam hal ini seperti yang dicerita o Sal, juru bica®
ketka Nabi bersabda kepada ‘Abdurrahman . kclPLadflﬂ-"a'
. - 1 cngataks nl
FlICgast yang usianya termuda. Nabi men; N
scbuah delegasi yang usiany ‘ U
“Biarlah orang yang lebibh tna darimu yang berbicara’ »

| ot bizara” (HR-?
terdiam, .rebingga orang yang lebibh tna darinya segera anghal bicar
Bukhari dan Muslim).

C. Karakter dalam Perspektif Islam

-

Karakter dalam terminologi 1sl

. nPﬂ
am (bahasa Arab) 1”«’{")“ jq at
discbut akhla). Kata akhlak yang berasal dari bahaszf Ara iy Ak
dimaknai dengan rabiy, Perangai, dan kebiasaan. Scbagaimana
ditemu

kan dalam Hadis Niab; Muham

diutus unpyk menyempurnakan akhl
Dalam A}

41

mad, “S hand*
> -a aku b2

, “Sesungguhnya ak )-

a
ak yang mulia”. (HR. Ahn:ait
quran hany, ditemukan bentuk tunggal dari akhlaq )
ah mene

_bern?
gaskan, “Dyp sesungguhnya kamu benar-b
berbudj pPekery yan

]a
: & agung.” (QQs, al-Qalam [68]: 4). Khulng ﬂdz;ﬂ
' 11 kelakuan Manusia yang membedakan baik dan buruk, ar
disenangi dan gipig, Y208 baik untuk dipraktikkan dalam perbuat
sedangkan yang buruk dibencj dap dihilangkan.
. Untuk jep mengenal jsglap karakter dalam Islam, P‘Cr!Ll
disajikan aspek Ontologis akhlak schingg, dapat memberi khazan?®
pemahaman yang lebih jelug. M. Amin Syukur mengutip beberaf?
pendapat tokoh filsafar akhlak  ; antaranya; menurut Moh. AbdY
Aziz Ku]l'y, akhlak adalah sifat jiw, yang su;lah terlatih sedemikia?
kuat, sehingga 1 yang melakukan suap, tindaka?
ungkan lag; enurut Ibn Maskawail, ,ihiak

jiwa  yang mendorond
crbuatan tanpa o0 . dan
dipertimbangkan lebih g Pikir

n Qayyim, akhlaj adalab




Cranoa; . o

zw:ni:;::n;:t: ari ;'uru ibarat dari.suatu sifat batin dan perangai

hlah l())‘(. 1 semua manusia. Menurut al-Ghazali, akhlak

darings lah-u_‘ .le) entuk keadaan vang tertanam dalam jiwa, vang

perlu dipeny per uat'.m—pc%'l_)uatzm dengan mudah dan gampang tanpa
mbangkan lagy.5?

mcngm(;\ul:?a:n;ad . Dﬂu~d Ali  menuturkan  bahwa  akhlak
Pencrapan, ;‘1 ; na yang ideal, tergantung pada pelaksanaan dan
NCRAGE, 1y L‘j u m?gkah laku yang, mungkin positf dan mungkin
Pengertian ng‘_lf'l bal.k dan mungkin ‘bumk, yang tc.masuk dalam
Petangy; le():s‘l.tl-f (baik) adalah scgala tingkah laku,‘tnbmt, watak dan
ay, dan){ f‘g s*l.tatnya benar, amanah, sabar, pemaat, pemurah rendah
Negagie (baln-lam. Adapun yang Fcrmasuk ke dalam pengerdan akhlak
uruk) adalah scmua tingkah laku, tabiat, watak, perangai

S()mb
ury k()::g, dendam, dengki, khianat, dan lain-lain yang merupakan sifat

Dari pengerdan di atas dapat dipahami bahwa karakter
Perilgy dengan akhlak, schingga karakter mC}'upakan nﬂm‘-n.llal
man‘ U manusia yang universal yang meliputt scluruh akdvitas
i Usia, bajk dalam rangka berhubungan dengan Tuhannya, dengan

Nya, dengan sesama manusia, maupun dengan lingkungannya, yang

te .
™ujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
hukum, tata karma, budaya, dan

idcntik

Cr,
dasarkan norma-norma agama,
At istiadat. Dari konsep karakter ini muncul konsep pendidikan

\arakter (character education)). Ahmad Amin menjadikan kehendak (n.i_at)
&Q‘Dagai awal terjadinya akhlak (karakter) pada diri sescorang, jika

52 |jhat Johansyah, «pendidikan Karakter dalam Islam; Kajian dari

As is” | Iimiah Islam Futurad. Vvol. XI, No. 1, Agustus
pek logis”, Jurnat limia sla ,
201, r],\?;m?;%ﬂ%s. Endang Saifudin Ansarl, Wawasan Islam, Cet. IIL

Bandung. Pelajar, 1982, him. 26, dan Adib Bisri dan KH Munawir A. Fatah,

i 162
a _pisri. Surabaya: Pustaka Progressif, 1999, him. . '
s Alsf’spr,;ohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Raja

Grafindo, 1998, him- 347
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4.0 dan
o . nembiasaan  sikap
kchendak aru diwujudkan dalam bentuk  pembia

. 2h Imam
. . . ksud oleh
penlakud Fal tersebut sepalan dengan apa yvang dima o niat 2
. . . sy . ‘nempatsan T
Bukhari dalam kitab IHadis Sahihnva vang menemp A

. : ran fl
. . . ai dengs
terjadinva karakter sesungguhnyva perbuatan dimul

. ,lnﬂ
- agalm?
: - dalam Islam scbag i
Sumbcer urama penentuan karakres dalam Islz

\ Nab!
kescluruhan ajaran Islam lainnva adalah Alquran dan buﬂ”i.hlslﬂm
Muhammad SAW'. Ukuran bn.ik dan buruk dalam k;lr?‘tt:ncn
berpedoman pada kedua sumber itu, bukan baik dan l)l’_rud n I;vurl’k
ukuran manusia, Apabila ukurannya adalah manusia, baik n.w iXs
akan berbeda-beda, Sescorang mL.'ngarakan bahwa S.CSme I o8

a baik. Begitt o=
ahal yan8 ™
ut (Mquf
nnq]i ¥

lah 92
A ﬂﬂ)’

teapi orang lain belum tentu . menganggapny
scbaliknya, sescorang menyebur sesuaru iru buruk, pad
dapat saja menyceburnya baik. Kedua sumber pokok tchd.)
dan Sunnah) diakui olch semua umar Islam scbagal dall]'
d.dak diragukan oOtoritasnya. Melalui kedua sumber ind
dipahami dan diyakini bahwa sifar.sifar sabar, qana’ah (bcrk_t'c‘t’?ﬂ P
syirik, kufur, nig L% dapat dipahami pula bahwa ifat-sifit
> a9, ujub, takabur, dan hasad mecrupakan sl ‘i nil?

tercela. Apabi) :na
dasi siacaig, C0U2 sumber ity didak mencgaskan mengent
£sebut, akg] ber!

rbeda
ran da
al karg)

sifar te
Penilaian yang be
lain selain Alqu
buruk dalam h
dan nuranj

manusia mungkin akan mem g
-beda. Islam tidak mengabaikan adanya stafl .
N Sunnah/Hadis untuk menentukan baik da
*°f Manusia. Standar lain dimaksud adalah aK*

anusia sere, Pandangan umum
Dalam 4 i
S kataktei]_ur:m ditemukan banyak sckali Pokok-pokok

membedakap peril Afu  akhlak yang dapat digunakan untukK

. ak
kebaikan (thsan) dan k'-clbs?omng Muslim, seperti perintah berbual
3jikan (al-birp), menepati janji (al-wafz), sabat,

54
Ahmad Amj
hlm. 62. " Etika (I, AKhlak). Jakarta: Bulan Bintang, 1995
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Jujur, takut pada Allah Swt., bersedekah di jalan Allah, berbuat adil,
dan pemaaf (8. al-Qashash [28]: 77; QS. al-Bagarah [2): 177; Q8. al-
Mukminun (23): 1-11: (Q$. al-Nur [24]: 37; Q8. al-Furqan [25]: 35-37;
Q5. al-Fath 148]: 39; dan QS. Ali ‘Imran [3}: 134). Ayatayat ini
Mmerupakan  ketentuan vang mewajibkan  pada setiap  muslim
melaksanakan nilai karakter mulia dalam berbagai aktivitasnya.

Karakteristik  muslim merupakan  ciri, watak maupun
kepﬁbadian, dan perilaku sescorang vang berdasarkan konsep-konsep
Muslim ideal yang telah dipaparkan dalam Alquran. Dengan kata lain,
ka“}ktcristik muslim ideal adalah karakteristik Qurani yang bersumbet
dari dogma Alquran, Dengan karakter Quriani tersebut maka scorang
mu:“rlm diharapkan menjadi  pengabdi (abid) yang menjalankan
Petintah Allah sesuai dengan petunjuk-Nya.

Pendidikan karakrer bukan sckedar mengajarkan mana yang
benar gan mana yang salah. lcbih dari iw, pendidikan karakt‘cr
Menanamkan kebiasaan (babitnation) tentang hal mana yang baik,
Schinggy peserta didik menjadi paham (kognitif) tentang mana yang

¢nar dan salah, mampu merasakan (afekti) nilai yang b.mk dan biasa
mclakukannya (psikomotor). Dengan kata lain, pendidikan karak;;:l:
Yang baik harus melibatkan bukan saja aspek “pengetahuan yang bate
(0147 knowing), tetapi juga “merasakan dengan ba.lk.a.tau /lo{w”;gliz:t
(7101} feeling), dan perilaku yang baik (moral action). Pcndldlkafi ar e
Menckankan pada habit atau kebiasaan yang terus-men
diprakrikkan dan dilakukan.5s

Dalam Islam, pentingnya pendidikan karakter dapat dilihat
dari penckanan pendidikan akhlak yang sccara teoretis berpedoman

: ah, Johansyah, “Pendidikan Karakter dalam Islam;

i 5-5 :hatlg‘l)\rl‘:?:gologis”, Jurnal Ilmiah Islam Futura, Vol. XI3 No. 1,

Kajian dar(l) ! 1sp§lm- 85-103. Lihat juga Howard, Marvin W. Berkowitz, dan

Agustu:_ ZSch;effer, <Politic Of Character Education, Article’, SEGA, Jornal
gsdtr:;ﬁ‘;n Policy, January and March 2004, him. 120.
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. ian Nabi
~ <epada kepribadian
kepada Alquran dan sccara prakris mengacu kepada kepribz

Muhammad saw.. Profil Nabi tidak mungkin diragukan lagt b’!g'q:]"’:fllg)
muslim, bahwa beliau merupakan ke model (tauladan) hq:mknm
zaman, Kctcladanannya telah diakui olch Alquran vang mcﬂg;gung,.
‘Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti ."‘m*i: ;;mﬂad
(QS al-Qalam [68]: 4).% Dalam schuah Hadis Nabi Mu ;; untuk
bersabda: “Sesungguhnya aku diutus ke muka bumi ini adala
menyempurnakan akhlak manusia.” (HR Ahmad).

Kan

. . ysa
nggmya karakter masyarakat  schuah bang sertd

membawany, kepada  scbuah peradaban  dan  kemajua?
kedamaian, Jik, karakreristik/akhlak masyarakatnya I“-‘ndnl:ﬂ
Pu mengembangkan diri ke arah K€ . dan
Yang baik dan discgani. Rendahnya akhl?

mak?

e
xiiknliabk karakeey individy dalam masyarakat bcrp(qn)"‘
d1ce:i(t: al?anan Musnahnya sua bangsa. Dalam Alquran C‘Urkﬁn
oleh Allah,s\::ensa kcmcrosotan moral schugh bangsa dihﬂnh yané
ditenggelamkan. d:jl satufly 2 adalah cerita kaum Nabi NY a ’gkﬂj
kata Yang indah rkaijy d::]lr besar. Penyair Arab Syauqy mer* suatV
umat ® ngsa) gan akhlak; c

. n-
“Sesungouhne kejaya?™ -~ ka
a terl 244 nya P et
berakhlak /berby, di etak' Pada akhlaknya, sclagi hi]ﬂng

n ..
h & amg, Hka pad, mercka tclal
Umat (bangsa) i 57
Aspek . r
Pemlng 1,200
k : ) L yang erl . . 3 ka
cell; cthasilan Pendidikay karakge, \ e: diketah,; adalah lﬂdlhqaf’
SCbagaimang dlkuup al . Urug UmatS R al- AS i
berikut: Jalaludain dapac dilihg, dal:ilal,.n? n.ri scbas’
Ciri-ci1 -
% Imam Ahmad bin Hamy,
. 1,
Jilid Il Beirut: Dar al-Fij;, 1991, hlmf’38’§’fus"°d Imq mbals

| m 44 . a
7 Umar Bin Ahmad Baraja, Akhlak 1, B ™ad bin H a:
Ahmad Nabhan, t.th., him. 2, @nin, Juz 11, suraba¥®
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1)

Sclalu menempuh jalan hidup vang  didasarkan didikan
ketuhanan dengan melaksanakan ibadah dalam arti luas.

2)  Scnantiasa berpedoman kepada  petunjuk - Allah untuk
memperoleh  bashirah  (pemahaman - batin) dan furqan
(kcmampuan membedakan yang baik dan yang beruk).

3)  Mercka memperoleh  kekuatan untuk menverukan dan
berbuar benar dan sclalu menyampaikan kebenaran kepada
orang lain.

4 Memiliki keteguhan hati untuk berpegang kepada agamanya.

5 Memiliki kemampuan yang kuat dan tegas dalam menghadapi
kebatilan,

6) Tctap rabah dalam kebenaran dalam scgala kondisi.

7) Memiliki kelapangan dan ketenteraman had scrta kepuasan
batin, hingga sabar menerima cobaan.

8) Mengetahui tujuan hidup dan menjadikan akhirat sebagai
tujuan akhir yang lebih baik.

9)  Kembali kepada kebenaran dengan melakukan tobat dari

segala kesalahan yang pernah diperbuat scbelumnya.8

AN mendatangkan manfaat bagi dirinya dan juga bagi orang lain dan
bcl'manfaat bagi masyarakat. Untuk i, pf:ndldikan Islam memiliki
tomponcn-komponcn yang saling bcrkaltafl 'yang menjadi ruang
hngkupnya. Adapun TuAng lingkup pendidikan  Islam  menurut

thiyads" scbagai berikut

mendidik itu sendiri adalah seluruh kegiatan,

1) Perbuatan perbuatan, dan sikap yang dilakukan olch

tndakan atv
s8jalaluddin. Teologi Pendidikan. Cet I. Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 25(3(?[\1I P IC}]Tb.iyat{’ Jimu Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia.

2005, him. 14-15-
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2)

3)

9
5

6)

8)

9

anak didik.
pendidik sewaktu menghadapi/ mengasub ::I:,]:l\ crpenting
Anak didik vaitu pihak vang mcrupakan crbuatan atau
dalam pendidikan. Hal ini  discbabkan f;,lnmlnh untuk
tindakan mendidik diadakan arau d“"kukﬂ.nk,‘m'lslam yang
membawa anak didik kepada tujuan P‘-'“d'd1 ‘
dicita-citakan.

asan vang
andasan )
Dasar dan twjuan pendidikan 1slam

ity ] '
'\dlt kcma[m,l

- gegala
menjadi fundamen  serta sumber  dant %
pendidikan Islam iru dilakukan. adidikan Jslam
Pendidik yaitu subjck yang melaksanakan pen b
Materi  pendidikan  Islam vaitu bﬂhm.f
Pengalaman-pengalaman  belajar ilmu ﬂg“m‘lyl
disusun scdemikian rupa (dengan susunan ).;1ﬂ!? nak didik-
logis) untuk disajikan atau disampaikan kepada 2 '1‘11'!1‘-': ep?t
Mecrode pendidikan Islam yaitu cara -"m?g P; h‘fl" ard
dilakukan olch pendidik unruk mcn,\’ﬁmf’mk an ba
‘ateri pendidikan Islam kepada anak didik.
Evaluasi pendidikan  yaitu memuat  cara-cara

Mengadakan cvaluas; atau penilaian terhadap h
anak didik.

ahan arat

Islam ."“ng

i
azim t¢ tap

_ a

bm;;um“n;
! .q
asil belar

an
. aka
Alat-a]ar pendidikan yairy alar-alat yang dapat dlguniuﬂ
el . melaksanakan pendidikan Islam agar
P(.:ndldjkan Islam terscbut lebih berhasil. i
“ngkungan  sekiq a

. . "
ar atau millicu pendidikan Islam )

;ana?
. Yang ikut berpengaruh dalam pelaksan
serta hasj) Pendidikan Iglyy, e

I
keadaan_keadaan

Jram



lain:

a.

b.

1 'ar/){)v,;/}

Tarb:y:}h menurut Al-Abrasyl adalah mcmpcrsiapkaﬂ
ma““.s‘a supaya hidup dengan sempurna dan bahagia
mcncu.\mi tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi
pckertinva  (akhlaknya), teratur pikirannya, halus
perasaannya, mahir dalam pckerjaannya, [manis tutur
katanya, baik dengan lisan araupun dengan tulisan.
Ta'lim

Ta’lim menurut Rasyid Ridho adalah proses transmisi
berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa
adanya batasan dan ketentuan tertentu. Pemaknaan ini
didasarkan dalam Alquran “Dan dia mengajarkan kepada
Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman:
“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika
kamu mamang benar orang-orang yang benar!” (Q.S. Al-
Bagarah: 31)
Ta'dib
Menurut  An-Naquib Al-Attas, AFTa'dib adalah
pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang tepat
dari segala sesuatu yang di dalam tatanan penciptaan
sedemikian  rup3, sehingga membimbing ke arah
pcngcnalan dan pengakuan kekuasaan dan keagungan

Tuhan di dalam tatanan wujud dan keberadaan-Nya.
dasarkan atas sabda Nabi Saw yang

Pengertian ini di
berbunyi: Artinya:” Tuhan telah mendidikku, sehingga
menjadi baik pendidikanku.”

_A/-Riadhab
Aj-Riadhah menurut Al- Ghazali adalah proses pelatihan

individu pada masa kanak-kanak, sedang fase yang lain
gdak tercakup di dalamnya
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un, yaitu Nabt

Tokoh pendidikan Islam dalam ’\kllf:‘::ﬂ\:n ajaran agama

d Saw scjak pertama kali beliau m‘t‘n_‘s'\ ']‘qi yang mulia yang

Aluhami D nafikan dengan penanaman nilai-ni ‘.,ll:mb;]t, tcmtﬂma'

Islam n;a lT(L oleh anak didiknya, vaitu pm‘n- ?«n  dismiliki anak

s lm“\ll A)khlak Al-Karimah. Nilai akhlak ,"?nbmclaksanakﬂ"

Sicc?iinﬁilniadi cerminan kcbcrhasilar{ l‘)chau. ‘jZ:“lch Allah swT,
pendidikan, Selarag dengan tugas Nabi Saw diu

yaitu menyempurnakan akhlak.

D. Nilai-nilaj Karakter dalam Kehidupan

gaim i relah
‘rintah
-2 pemerir
' iscbutkan di atas bahwa p
Scba ana telah dischutk;

a.
:ter bang$
karakter at
menitikberarkan Pada fokus perbaikan mental dan Pus
Olch kareng itu, Badan

. qn.’ﬂn’
Penclitian dan  Pengembang
Kurikulum Keme

. 'clﬂskﬂn
¢ndidikan Nasional telah mzr:didikﬂﬂ
keberhasilan pelaksanaan  p rogram
20 dilakukan melalui berbagai ‘:caPaiﬂ“
ingkan kondisi awal dengan p ilakuka?
nilajan keberhasilan tcrs'chf dari njlﬂij

rikue: (1) Menetapkan indikator l‘)crbﬂg A
Ma AN diterapygy 3au discpakari, (2) Menyusun - capaia?
instrumen Penilaian 3 Melakukan Pencatatan terhadap pencs
indikator, (3) Mela

karakter di

Satuan pendidik
penilaian g,

83N membang
dalam wakry tertentu, pe

melaluj langkah-langkah be

. k
can tinda
kukan analisis J,, cvaluasi (4) Melakukan t
lanjut.
I at
Secara Praktis o9, hal-hg) Yang Memang sccara objekdf dap
dipakai sebagaj fiterig untyk

34
menilai apakah pendidikan karaktc

Objekeif yang dimaksud di sin!




S ‘.‘;‘uh !
S¢ mana sis . .. .
4 SN (l;ul Ulkl‘\"klkl ‘ l' ‘
p(ull( . .], dt aatam .\.Ck( )].lh lc\k Jaksanaks
h(h " k;nh“k‘cr.hl \h ‘]1L‘¢\l\§4ln“ an

Nl nila

) Nl niban v . T

}?\ng di]‘u \ vang Kl]\.lndlll\g dalam PL‘I]d[d]km] ‘)L‘I’k:ll’llk(t‘f

e muskan ole Cementert R _

Scl)a}-{nim\ leh Kementertan Pendidikan Nastonal (2010)
. 11. ‘e . .. . . . . . N /
ama vang disadur dan Pendidikan Karakter dalam Pcrspcklif

Islamo2 mel;
clipun Japs D nila 3
puti 18 (delapan belas) nilat sebagaimana berikut:

1 .

) Religius,  vakni - sikap dan perilaku  yang parh dalam
mclaksanakan ajaran aganma yang, dianumya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain. k

2 ) l.l}%n'. vakni perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinva schagal orang yang sclalu dapat dipereaya dalam

; perkaraan, rindakan, dan pckcn':mn. ‘

3)  Toleransi, vakni  sikap dan dndakan vang menghargal

perbedaan agama, suku, ctnis, pendapatg, sikap dan tindakan

orang lain vang berbeda dari dirinya.

4)  Disiplin, vaknt indakan yang menunjukkan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai kerentuan dan peraturan.

cras, yaknl tindakan yang menunjukkan perilaku tertib

dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
i berpikir dan mclakukan sesuatd untuk

6) Kreatif, yakni
n cara atau hasil baru dar scsuatu yang telah

5) Kerjak

mcnghﬂsﬂka

dimniliki. ) . .
7y Man diri yakni sikap dan perilaku yang tidak mudah
€ > . .
pganty ng ada orang lain dalam menyeclesaikan rugas-tugas.
tergs £ )

8) Dcmokrmis, y'ﬂkﬂi cara berpikif, bersikap, dan bertindak yvang

nilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

mc

ema A. Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak

siponi Koeso .
arta: PT Gramedia, 2010, him. 284.

. Gl T, a . idi
di Zamd” 3\ gusrifahs pendidikan Karakter dalam Persfektif 1slam™ Jurnal
Edukasio B[gmikaz Volume 1, Nomor 1, Desember 2016/1438.
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: ang sclalu
9) Rasa ingin tahu, yakni sikap dan tindakan }ﬂti.,uas i
! bcr;pava untuk mengetahui lebih mcndi.llam danm
scsuatu yang dipclajarinya, dilihat, dan dl'dfng;l)zrdndak, dan
10) Semangat kebangsaan, vakni cara bcrpll\‘lf.’lm bangsa dan
berwawasan yang menempatkan kcpcntm‘s_l,; i, £
negara di atas kepentingan did dan kCI(.)ITrPOb:};{ndak, dan
11) Cinta tanah air, vakni cara berpi l., n bangse Jan
berwawasan yang menempatkan kepenting: o
bernegara di aras kepentingan diri dan kcl()mp.odqimrl cang
12) I\'Ienghargai prestasi, yakni sikap (:lzln m?_,‘mm ang
mendorong dirinya unruk menghasilkan  sesus :

ad
P en rhorm
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta meng
keberhasilan orang lain.

‘ang
o indakan yamn:
13) Bersahabat/komunikatif, vakni sikap dan tinda
mendorong

7y
" yans
dirinya unruk menghasilkan  scsuatu Y459

}-l()I’ﬂ"l{llj
. Do Ng

berguna bagj masyarakat, dan mengakui serta meng
keberhasilan orang lain,

ong

14) Cinta damai, yakn; sikap dan tindakan yang mcndml(:ﬂg,i

iri nghasilkan  sesuacu yang berguna lan
Masyarakat, dan mengakui, serra menghormati keberhas
Orang lain,

15) Gemar Mmembacy
membaca begty
dirinya,

16) Peduli lingkungan

k
. !

» Yakni kebiasaan menyediakan waktu untv”
agai b

.. agl
acaan yang memberikan kebajikan b

1 yang sclalu berupay?

Pada lingkunga

mengembangkan upaya-
alam yang sudah terjadi.

18) Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku Sescorang ynruk
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melaksanakan tugas dan kewajibannya, vang scharusnya dia
lakukan, terhadap din sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,
sosial dan budava), negara, dan Tuhan Yang Maha Fisa.

Berdasarkan pengertian pendidikan di atas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan karakter adalah suatu usaha sadar terencana untuk
Mewujudkan fdak sebatas pada proses belajar kurikulum di sckolah.
Akan tetapi, proses belajar mengembangkan potensi diri, menambah
Pengalaman kemampuan supaya menjadi manusia yang berakal,
)crkamktcr, bermoral, bermartabat, serta menjadi manusia scutuhnya.

et \\"alaupun telah terdapat 18 nilai pembenruk karakter bfmgsa,

Pl saruan  pendidikan  dapat  menentukan - priofitas
P?ngcmbangannya dengan cara meclanjutkan nilai pra kondisi yang
at::d;uat dengan bcbcm;?a rnl'm vang dlpr.mr?taskan dari 18 mku' dl
tcn‘t. Dalam implementasinya, jumlah dan jenis karakter yang dipilih
_"Uakan berbeda antara satu dacrah atau sckolah yang satu dengan
Yang lain, Hal tersebut tentu didorong olch berbagai faktor keagamaan

{Qpcl‘cayaan), sosiologi, ckonomi, dan geografi tertentu.

Berdasarkan uraian di atas yang menijclaskan secara ontologis

pcndidik;m karakeer, dapat dipahami sebagai upaya kolaborasi edukadf
A tiga aspek, yaitu pengetahuan (skad, perkatan (gans), dan
Durbuatan Q(a,,,d,/) ‘- Tujuan akhir dari pendidikan karakt'cr .adalah
rc“lisasi .rahuan Yang diperolch sesc?orang yang dlwu]u.dkan
e pengetd atan moralitas, sehingga mampu mclahlrka.n
8an perasaan dan MY tif, baik secara individu maupun kolekdf
Uatan yang pernilal gjo:nas’yamkat' Oleh karena itu, pendidikan
Omunitas ataupu”’ 4 oleh Kemendiknas dapat juga dipahami
Arakrer yang dimalfsu cang dan dilaksanakan secara sistematis dan
Scbagai upaya yang P T eserta didik memahami nilai-nilai
terencana unn{k merrl;crhubungaﬂ dengan Tuhan Yang Maha Esa,
Pf:rilaku manusia Yﬂﬂgmanu sia, lingkungan, dan kebangsaan yang
diri sendiri, sesaT? ikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
terwujud dalam PikIFa? sixap» ’ ’
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berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan
adat istiadat.63

%3 Johansyah, “Pendidikan Karakter dalam Is|a
Metodologis™, Jurnal limiah Islam Futura, Vol. X1, No.
85-103.

m; Kajian darj Aspek
1, Agustus 20] I, him.
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